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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul Esensi Qalbu dalam Persfektif Al-Qur’an (suatu telaah
urgensinya dalam pembinaan akhlak) yang membicarakan tentang pentingnya
menelaah esensi qgalbu itu dalam mengatasi problema akhlak yang semakin
memprihatinkan ditengah-tengah pesatnya perkembangan IPTEK seperti saat
sekarang ini, meskipun banyak para Ustadz, Guru, Dosen dan orang tua memberikan
bimbingan terkait dengan problema tersebut akan tetapi belum mencapai hasil yang
memuaskan. Berdasarkan latar belakan di atas maka timbul permasalahan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui apa sebenarnya hakikat galbu dan akhlak,
bagaimana tafsiran ayat-ayat al-Qur’an tentang galbu, dan bagaimana esensi galbu
dalam membina akhlak.

Maka untuk menganalisis permasalahan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan teknik pengumpulan data berupa riset perpustakaaan yaitu membaca
buku-buku primer dan skunder kemudian mencatat hal-hal yang perlu, setelaah data
terkumpul maka dianalisa dengan menggunakan metode tafsir maudu’i.

Berdasarkan penelitian ini ditemui bahwa mengetahui esensi galbu itu
merupakan solusi dalam mengatasi problema akhlak yang semakin memperihatinkan,
paktanya problema akhlak pada masa Nabi Saw itu sendiri dapat teratasi melalui
madrasatul galbu itu sendiri yang teraktualisasikan dengan penanaman dimensi

ketauhidan yang kuat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan

Fenomena konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian di lambangkan dengan huruf dan sebagian

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama

\ alif
- ba
< ta
o sa
jim

ha

N N M

kha

[99

dal

e

zal

ra

C

zai

C-

sin

sim
sad
dad

ta

oG G G §

za

Huruf Latin

tidak dilambangkan
b
t

S

Nama

tidak dilambangkan

be

te

es

je

h (dengan titik di bawah)
ka dan ha

de

z (dengan titik di atas)

er

zet

es

es dan ya

s (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)

zet (dengan titik di bawah)



ain koma terbalik
gain g ge
o fa f ef
a qaf q ke
d kaf k ka
J lam I el
e mim m em
O nun n en
K waw w we
° ha h he
3 hamzah . apostrol
é ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal tunggal dan

monoftong serta vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal tungga bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, translithya sebagai

berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
——————— fathah a a
------- kasrah i i
——————— dammah u u

2. Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf,
translitnya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama

& fathah dan ya ai adani

Xi



5 fathah dan waw au adanu

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, translitnya berupa huruf

dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Huruf Huruf dan Tanda Nama
s Fathah dan alif a a dan garis di atas
Atau ya
& kasrah dan ya i i dan garis di atas
3 dammah dan waw u u dan garis di atas
Contoh
Lena ditulis muhammad
52ba ditulis salat
™ ditulis syafi’i
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an merupakan kitab suci termulia yang tidak ada keraguan di
dalam-Nya sebagai petunjuk bagi manusia untuk menempuh jalan yang diridhai,

sebagaimana firman Allah Swt:

u.a.a_wdu\.h uwdﬁlv__%dlulb

o

Artinya: Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertagwa.’

Dari ayat di atas nampaklah bahwa al-Qur’an merupakan kalam Allah Swt
yang sempurna yang keautentikannya tetap terjaga hingga akhir zaman sehingga
tidak akan ada manusia dapat menentangnya selama menggunakan pemikiran
yang jernih.

Keautentikannya dapat juga terlihat dari ketiadaan ayat-ayat-Nya yang
kontropersial antara satu sama lain, yang keseluruhannya bermuara pada susunan
keteraturan yang penuh dengan hikmah yang mengagumkan.

Hal ini membuktikan bahwa al-Qur’an benar-benar dari sisi Allah Swt

sebagaimana firman-Nya:

g o oo

il LT a3 155050 T 28 e Je 0635 Ol by 50 Sl

Artinya: Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran? kalau kiranya
al-Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat
pertentangan yang banyak di dalamnya.?

'Departemen Agama RI, Al-‘Aliyy Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro,
2007), h. 3.



Untuk itu dengan memperhatikan, mentadabburi dan menganalisis ayat-
ayat-Nya niscaya akan membuka mata manusia kepada gemerlapnya cahaya
kebenaran sehingga akan membimbingnya menuju jalan yang diridhai yang penuh

dengan lautan ilmu pengetahuan, sebagaimana firman Allah Swt:

8 = E ’2 e - - Z =e —
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Artinya: Dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung
yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti

kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam al-Kitab kemudian
kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan.?

Sejalan dengan ayat di atas nyatalah bahwa al-Qur’an itu merupakan
kitab suci yang yang membicarakan tentang berbagai hal, salah satunya adalah
al-Qur’an mebicarakan tentang manusia untuk senantiasa berakhlak mulia,

seperti firman Allah Swi:

Ty
oas 3l Gk

Artinya: Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.*
Akhlak kepada khalik dan makhluk merupakan prioritas utama yang harus

ditanamkan kepada ummat manusia sampai-sampai Nabi Saw itu tidak diutus

kecuali untuk memperbaiki akhlak yang mulia itu sendiri.”

’Q.S, an-Nisa [4]: 82.

*Q.S, al-An’am [6]: 38.

*Q.S. al-Qalam [68]: 4.

*Argumen ini didasarkan pada hadis Nabi Saw yang berbunyi:



Akhlak yang mulia dapat tercermin dari cara berpakaian, cara bertutur
kata, cara bergaul, dan cara bersopan santun, sehingga umat Islam yang senatiasa
berprilaku yang demikian membuktikan bahwa di dalam dirinya tertanam akhlak
al-karimah.

Untuk itu orang yang yang selalu berakhlak al-karimah dalam kehidupan
sehari-hari patut dijadikan sebagai contoh bagi umat Islam lainnya terlebih para
generasi muda untuk memperbaiki diri menuju yang lebih baik.

Akan tetapi secara penomenal, problema akhlak pada akhir-akhir ini
sering menjadi sorotan di tengah-tengah perkembangan ilmu pengetahuan dan
tekhnologi (IPTEK), misalnya cara berpakaian yang serba ketat, pergaulan yang
tidak Islami, judi, minuman keras, zina, bahkan pembunuhan.

Paktanya peroblema yang demikian merupakan suatu hal yang tidak asing
lagi di tengah-tengah masyarakat masa kini apalagi di kota-kota besar sehingga
problema tersebut sering menjadi bahan perbincangan baik di televisi maupun di
koran.

Melihat dari hal demikian, tidak jarang para muballig, ustadz, ustadzah,
dosen, dan orang tua untuk senantiasa memberikan bimbingan baik terhadap
masyarakat secara umum, para siswa/mahasiswa, maupun kepada anak-anak

mereka sendiri agar menjadi manusia yang berakhlak al-karimah.

S o N i s 5 1 e A Lo (g J5 6 B il e

Dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam bersabda: sesungguhnya aku

diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik.”Lihat. Muhammad Bin Yazid Al-Qashwini, Sunan
Ibnu Majah, (Semarang: Taha Futra, t.th), h. 504.



Akan tetapi belum mencapai hasil yang memuaskan, pada hal Allah Swt
memberikan kepada manusia akal untuk berpikir, galbu untuk merasa, mata untuk
melihat dan telinga untuk mendengar sehingga dengan banyaknya nikmat yang
dikaruniakan Allah Swt kepada manusia secara keseluruhan menandakan bahwa
manusia merupakan makhluk yang paling sempurna di antara semua makhluk

yang ada, sebagaimana firman Allah Swt:

= 7] £ 2 22 - 2 z £
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Artinya: Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? karena
Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati
yang di dalam dada.®

Di sisi lain Allah Swt juga telah mengutus Rasul yang dibarengi dengan
turunnya kitab suci al-Qur’an sebagai sumber cahaya dalam menerangi galbu
manusia agar tidak terjerumus ke dalam lembah kehinaan yang pada intinya agar

manusia berada di jalan yang benar.
Dari keseluruhan nikmat yang telah diberikan itu, mestinya menjadi
peluang besar bagi manusia untuk berakhlak al-karimah dalam kehidupan sehari-

hari mulai ia bisa membuka mata melihat kemilaunya dunia sampai menutupnya

di akhir hayatnya nanti

®Lihat Q.S, al-Hajj [22]: 46.



Berangkat dari problema ini, penulis merasa tertarik untuk lebih
mendalami apa yang menjadi akar dari persoalan ini, karena jika tidak
terpecahkan secepatnya akan berakibat patal dalam mewujudkan pondasi-pondasi
Islam di tengah-tengah masyarakat apalagi problema generasi muda yang
semakin memperihatinkan.

Untuk itu penyebutan istilah galbu dalam al-Qur’an menjadi bahan
pertimbangan bagi penulis dalam melihat akar masalah yang ada, dari beberapa
ayat terkait dengan istilah galbu sering disandingkan dengan istilah sam’i dan
abshar, yang dalam konteks ini istilah galbu sering didahulukan dari kedua
istilah tersebut, dari redaksi ini mengisyaratkan bahwa istilah galbu merupakan
unsur utama yang sangat di perlukan dalam memahami problema ini. Selain itu

Nabi Saw juga memperingatkan dalam hadis-Nya:
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Artinya: Saya mendengar An Nu'man bin Basyir berkata di atas mimbar dan
mengisyaratkan dengan jari-jarinya di kedua telinganya, "Saya
mendengar Rasulullah shallAllahu ‘alaihi wasallam bersabda
Ketahuilah, di dalam tubuh terdapat segumpal darah, jika ia baik maka
akan baiklah seluruh tubuh. Namun jika ia rusak maka akan rusak
pulalah seluruh tubuh, ketahuilah bahwa segumpal darah tersebut
adalah galbu.’

" Muhammad Bin Yazid Al-Qashwini, Juz 2, Op. Cit., h. 1318-1319.
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Dari hadis ini dapat dipahami bahwa qalbu itu merupakan unsur
terpenting dalam kehidupan manusia, karena jika galbu itu salim maka seluruh
tubuh akan menjadi salim, begitu juga jika galbu itu marid dan mayyit.

Sehingga berangkat dari sana manusia harus memfungsikan galbu-nya
baik dalam konteks kognitif maupun emosi, karena hanya dengan memfungsikan
keduanya manusia mampu meraih galbu salim itu sendiri.

Fungsi kognitif merupakan perwujudan dari memahami tentang ayat-ayat

baik yang bersifat diniyah maupun kauniyah sebagaimana firman Allah Swt:

L‘,.\_)j.@.a_a_:\!ujbv.& u’*’wﬁu-;" j.._4;=)a.@,>JL:T/J.L'éJ/

J.:)..;:;Ygul,_b Lruwg |J|; (’J’)Lrulﬂa"j w””;vJ:
\_)ﬁ‘La"’dJ(}"b‘:’l"j)T J“&T

Artinya: Dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam)

kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-
tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). mereka itu
sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka Itulah
orang-orang yang lalai.?

Sedangkan fungsi emosi berkaitan dengan perasaan, keimanan, keyakinan

yang dari sana akan membuka tirai hijab dari sisi ketuhanan.

%Q.S, al-A’raf [7]: 179.



Kedua fungsi tersebut haruslah dipahami setiap individu secara benar,
jika tidak niscaya akan mengundang problema yang dapat menghantarkan
manusia kepada akhlak yang tercela.

Untuk itu dari latar belakang di atas penulis merasa terdorong untuk
mengkaji, dan menganalisis tentang esensi galbu dalam membina akhlak melalui

judul “Esensi Qalbu dalam Perspektif Al-Qur’an (Suatu Telaah Urgensinya

dalam Pembinaan Akhlak).

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tafsiran ayat-ayat al-Qur’an tentang galbu?

2. Apa sebenarnya hakikat gqalbu dan akhlak?

3. Bagaimana esensi galbu dalam membina akhlak?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui tafsiran ayat-ayat al-Qur’an tentang qalbu.

2. Untuk mengetahui hakikat galbu dan akhlak.

3. Untuk mengetahui esensi gqalbu dalam membina akhlak.

. Kegunaan Penelitian

1. Untuk menambah wawasan peneliti tentang judul penelian yang berjudul
Esensi Qalbu dalam Perspektif Al-Qur’an (Suatu Telaah Urgensinya dalam
Pembinaan Akhlak).

2. Sebagai bahan informasi bagi para pembaca untuk lebih Memahami Esensi

Qalbu dalam Perspektif Al-Qur’an (Suatu Telaah Urgensinya dalam

Pembinaan Akhlak).



3. Sebagai bahan perbandingan bagi mahasiswa dalam menulis skripsi.
4. Sebagai salah satu sarana untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan Islam.
E. Batasan Masalah
Untuk menghindari kesimpang siuran pengertian istilah-istilah yang
dipakai dalam karya ilmiah ini, maka peneliti membuat batasan istilah sebagai
barikut:

1. Esensi adalah hakikat atau inti.> Adapun hakikat yang diteliti dalam penelitian
ini adalah tentang hakikat galbu (maksudnya adalah menelaah apa sebenarnya
inti pokok dari galbu itu sendiri jika diteliti dengan menggunakan tafsir
maudu’i), akan tetapi tidak dinafikan penelaahan tentang hakikat akhlak
secara sekilas.

2. Qalbu adalah sesuatu yang terletak di sebelah Kiri dari dada yang di dalamnya
terdapat sesuatu yang halus dari sisi ketuhanan.®untuk itu yang dimaksud
dengan galbu dalam penelitian ini adalah bukan merupakan sebuah banda.

3. Perspektif adalah sudut pandang atau pendekatan yang dilakukan dalam
meneliti sesuatu.'* Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah dikhususkan kepada pendekatan tafsir maudu’i, akan tetapi perlu

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1995), h. 308. Istilah hakikat dalam bahasa ‘Arab dipahami sebagai arti yang sebenarnya.
Lihat Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Hida Karya Agung, t.th), h. 106.

OMaksud daging yang terletak disebelah kiri dari dada adalah jantung dan di dalamnya
terdapat sesuatu yang halus, maksudnya adalah sesuatu rahasia ketuhanan yang tidak bisa dijelaskan
dengan kata-kata akan tetapi bisa dipahami dengan perasaan bagi yang mempunyai galbu yang bersih,
al-Ghazali menyebut hal itu sebagai hakikat manusia. Lihat al-Ghazali, Ihya *‘Ulumuddin, Jilid 3 (t.tp:
Daru Ihyai al-Kutubi al-*Arabiyyati, t.th), h. 3.

"“Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op. Cit., h. 864.



digaris bawahi bahwa penelitian ini tidak menutup kemungkinan
menggunakan pendekatan Tasawuf, Filsafat, Psikologi dan Biologi demi
menunjang penjelasan yang ada.

4. Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang berisi firman Allah Swt yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. dengan perantaraan malaikat Jibril
untuk dibaca, dipahami, dan diamalkan sebagai petunjuk atau pedoman hidup
bagi umat manusia.*? Dalam konteks ini penelitian tentang ayat-ayat al-Qur’an
dibatasi dalam beberapa ayat yang relepan dengan topik pembahasan tanpa
menelitinya secara keseluruhan karena terbatasnya waktu.

5. Pembinaan adalah istilah lain dari pendidikan.”

6. Akhlak adalah budi pekerti atau kelakuan yang tertanam dalam jiwa
manusia.*

7. Pembinaan akhlak adalah suatu usaha yang dilakukan dalam merubah tingkah

laku manusia melalui pengajaran dan pelatihan

“Ipid., h. 152.

Bpendapat ini didasarkan pada kesesuaian defenisi kedua istilah tersebut, dimana pembinaan
didefenisikan sebagai pembangunan watak (tingkah laku) manusia sebagai pribadi dan makhluk sosial
melalui pengajaran, Ibid., h. 33. Sedangkan Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatihan, Ibid., h. 789. Istilah pendidikan juga didefenisikan sebagai usaha secara sengaja yang
dilakukan oleh orang dewasa dalam mempengaruhi kedewasaan sehingga mampu memikul tanggung
jawab moril dari segala perbuatannya. Lihat Soegarda Poerbakawatja, Ensiklopedi Pendidikan
(Jakarta: Gunung Agung, 1969), h. 665.

“al-Ghazali, Op. Cit., h. 20.

BArgumen ini didasarkan pada penggabungan pengertian yang terkandung dalam istilah
“pembinaan” dengan istilah “akhlak” menjadi satu kesatuan defenisi, hal ini dilakukan untuk
memudahkan pemahaman dalam memahami kedua istilah tersebut.
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F. Metode Penelitian.
1. Jenis penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis penelitian perpustakaan melalui metode penelitian kualitatif, untuk itu
karena jenis penelitian ini adalah penelitian perpustakaan maka objek
penelitiannya tidak terlepas dari pengkajian kitab-kitab yang ada atau buku-
buku yang relepan dengan topik pembahasan.

2. Metode penelitian

Objek penelitian skripsi ini adalah al-Qur’an, sejalan dengan itu maka
metode penelitian yang digunakan adalah metode tafsir maudu’i.

Metode tafsir maudu’i ialah membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai
dengan tema atau judul yang telah ditetapkan, semua ayat yang berkaitan,
dihimpun kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek
yang berkaitan dengannya, seperti munasabah, kosa kata dan sebagainya.'®

Sejalan dengan hal di atas maka ada beberapa alasan mengapa peneliti
menggunakan metode tersebut:

Pertama, penelitian ini berupaya untuk menelaah tentang esensi galbu
itu sendiri dengan cara yang utuh, dan itu hanya dapat ditemukan dengan

menggunakan metode tafsir maudu’i.

'®Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),
h. 151.
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Kedua, penelitian ini berupaya untuk mengurutkan suatu pembahasan
secara sistematis dan praktis sesuai dengan topik pokok bahasan sementara
hal itu hanya dapat ditemukan dalam tafsir maudu’i.

. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini terbagi pada dua bagian yaitu sumber
data primer dan skunder, sumber data primer yaitu penelaahan tentang ayat-
ayat yang berkaitan tentang topik kajian dengan menggunakan pendekatan
tafsir maudu’i, diantara tafsir-tafsir yang digunakan adalah Tafsir Jalalain®’,
Tafsir Dar al-Mansur Fi Tafsir Ma’tsur,'® Tanwir al-Migbas Min Tafsir Ibnu
Abbas™, Tafsir al-Manar,” Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim,?* Tafsir Qurtubi,??
Tafsir Mawardi, Tafsir al-Qayyam Li Ibnu Qoyyum,?* Fi Dzilal al-Qur’an,?

Tafsir al-Maraghi, Tafsir Fakhrur Radzi,® Tafsir Ruh al-Bayan,”’ Tafsir Li

YJalaluddin Muhammad Bin Ahmad al-Mahalliy & Jalaluddin ‘Abdu ar

Rahman Bin Abi Bakar as-Suyuti, Tafsir al-Jalalain (Bairut: Dar al-Ma’rifah, t.th).

18Jalaluddin Abdur-Rahman Abu Bakar as-Suyuti, Tafsir Dar al-Mansur Fi Tafsir Ma’tsur

(Bairut: Dar al-Kitab al-‘llmiyah, 1990).

“Ibnu Abbas, Tanwir al-Migbas Min Tafsir Ibnu Abbas (Bairut: Dar al-limiyah, 1992).
“’Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manar (Bairut: Dar al-Ma’rifat, t.th).

Zbnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim (Qahirah: Dar al-Hadist, 2002).

ZAbi ‘Abdullah Muhammad Bin Ahmad al-Anshari al-Qurtabi, Tafsir al-Qurtubi, Jilid 3

(Bairut: Dar al-‘llmiyah, 2005).

BAbu al-Hasan ‘Ali Bin Muhammad Bin Habib al-Mawardi al-Bashri, An-Nukatu Wa al-

‘Uyun Tafsir al- Mawardi (Bairut: Dar al-Kitab al-‘limiyah, t.th).

*Ibnu Qayyum, Tafsir Al-Qayyam Li Ibnu Qoyyum, Bairut: Dar Al-Kitab al-‘limiyah, t.th
»Sayid Quthub, Fi Dzilal al-Qur’an (Bairut: Dar as-Syurug, 2007).
%Muhammad ar-Razi Fakhra ad-Din Ibnu ‘Allamat Diya’u ad-Din ‘Umar, Tafsir al-Fakhru

Ar-Razi (Bairut: Dar al-Figri, 2002).

“"lsma’il Haqqjiu al-Burusyawi, Tafsir Ruh al-Bayan (t.tp: Dar al-Fiqri, t.th).
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Babu Ta’'wil Fi Ma’ani at-Tanzil ® al-Mizan Fi Tafsir al-Qur’an®al-
Misbah,® dan Tafsir at-Thabari. *

Sedangkan sumber data skunder yaitu penelaahan buku-buku yang
relepan tentang kajian tersebut sebagai tambahan dalam memudahkan
pemahaman tentang topik yang dibahas seperti kitab Ihya ‘Ulumuddin® Studi
Akhlak dalam Persfektif al-Qur’an,®® Paradigma Psikologi Islam; Studi
Tentang Elemen Psikologi dalam al-Qur’an dan Pendidikan dan Psikologi
Islam,* Lisanul Arab,® Mu’jam Mufakhros Li al-Fadz al-Qur’an.®

4. Teknik Pengumpulan Data.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan riset
perpustakaan melalui penelaahan ayat-ayat yang relepan dengan kajian
tersebut dan dianalisis melalui tafsir maudu’i serta dengan buku-buku yang
relepan dengan pembahasan tersebut.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam metode tafsir maudu’i

adalah sebagai berikut:

%Khazin, Li Babu Ta’wil Fi Ma’ani at-Tanzil (Bairut: Dar al-Kutub al-*limiyah, 1983).

»Muhammad Hainu at-Thaba Thabai, al-Mizan Fi Tafsir al-Qur’an (Bairut: Muwassatu al-
’Alami, 1991).

*“Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 2002).

$lat-Thabari, Tafsir at-Thabari, Juz 2 (Bairut: Dar al-Fiqr, 1978).

¥ Abu Hamid al-Ghazali, lhya ‘Ulumuddin (t.tp: Daru Ihya al-Kutubi al-‘Arabiyati, t.th).

*yatim Abdullah, Studi Akhlak dalam Persfektif al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2007).

¥Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam; Studi Tentang Elemen Psikologi dalam al-Qur’an
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004).

*lbnu Mandzhur, Lisanul Arab (Bairut: Darun Shodhir, 1990).

%Muhammad Shadgi al-Aththari, Mu’jam Mufakhros Li al-Fadz al-Qur’an (Bairut: Dar al-
Figri, 2010).
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a. Menetukan topik bahasan.

b. Menghimpun dan menetapkan ayat-ayat yang membahas persoalan tersebut.

c. Merangkai urutan ayat sesuai dengan masa turunnya.

d. Kajian tafsir ini memerlukan bantuan tafsir tahlili®’ yaitu tentang berbagai
aspek yang menyangkut, bahasa, sejarah, budaya, pemakaian dhammir,
asbab an-nuzul, munasabah ayat, dan lain-lain.

e. Mengkaji pemahaman ayat-ayat itu dari pemahaman berbagai aliran dan
pendapat ulama tafsir baik kelasik maupun kontemporer.

f. Semua ayat-ayat yang relepan dikaji secara tuntas dengan menggunakan
penalaran yang objektif melalui kaidah-kaidah tafsir yang mu’tabar serta
didukung oleh fakta dan argumen-argumen dari al-Qur’an, hadis, atau fakta-
fakta sejarah yang dapat ditemukan.®

5. Analisis data.

Sejalan dengan langkah-langkah dalam metode tafsir di atas maka
penulis menempuh tiga tahap teknik analisis, ketiga tahap analisis tersebut
adalah sebagai berikut:

Pertama, menemukan dan mengklasifikasikan ayat al-Qur’an yang

relevan dengan istilah galbu.

¥Metode tafsir tahlili adalah menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan memaparkan segala
aspek yang terkandung dalam ayat serta menerangkan makna yang tercakup di dalamnya sesuai
dengan kecendrungan para mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Lihat Nashruddin Baidan
Ibid., h. 30.

*Ibid., h. 152.
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Dalam hal ini ayat-ayat yang berkaitan dengan istilah galbu dapat
dikelompokkan kepada ayat-ayat yang berkenaan dengan jenis-jenis galbu
yang meliputi galbu salim, marid dan mayyit dan kelompok ayat yang
berkaitan dengan fungsi galbu dalam diri manusia yang meliputi fungsi
koknitif dan emosi.

Kedua, penentuan makna dan konsep masing-masing istilah tersebut,
penentuan makna ini terbagi pada tiga macam yaitu menentukan makna pokok
atau makna semantik,*® menentukan makna nasabi®® dan menentukan makna
istilah.*!

Ketiga, mencari munasabah ayat-ayat yang berkenaan dengan istilah
galbu dalam al-Qur’an, hal ini dilakukan hanya berkisar munasabah dalam
ayat, antar ayat, antar surat maupun secara makna.*

Keempat, mencari makna yang tersurat dan tersirat yang relevan dari

keseluruhan konsep- yang diperoleh dari istilah-istilah tersebut, pada tahapan

%Makna ini diperoleh melalui pengkajian terhadap beberapa kamus yang membahas makna
mufradat tentang istilah tersebut.

“*Makna ini diperoleh dengan memanfaatkan pendapat para ahli di bidang tafsir, filosof,
tasawuf dan lain-lain.

“Makna ini diporoleh berdasarkan kajian terhadap seluruh ayat yang berkaitan dengan istilah
tersebut dengan menggunakan metode tafsir maudu’i.

“2Yang perlu digaris bawahi dalam penelitian ini adalah tidak semua ayat-ayat tentang galbu
diteliti secara tuntas karena terbatasnya waktu penelitian. Berbicara mengenai Istilah munasabah,
bahwa istilah ini semakna dengan istilah musyarakah (berkesesuaian) dan mugarabah (berdekatan).
Lihat Jalaluddin ‘Abd ar-Rahman as-Suyuthi, al-ltqan Fi Ulum al-Qur’an, Juz. 2 (Bairut: Dar al-Kitab,
1990), h. 235.
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ini penulis menggunakan teknik analisis pemaknaan®® dan metode analisis
reflektif *
G. Kajian Terdahulu
Berangkat dari problema di atas, bahwa penelitian ini menitik beratkan
pada Esensi Qalbu dalam Perspektif al-Qur’an (Suatu Telaah Urgensinya dalam
pembinaan Akhlak), oleh karena itu sepanjang pengetahuan penulis belum ada
penelitian ilmiah yang khusus mengkaji serta menelaah masalah yang terkait
dengan topik pembahasan ini. Walaupun sebenarnya ada beberapa tulisan yang
berkaitan tentang pembahasan esensi galbu itu sendiri, akan tetapi tidak terpokus
pada masalah yang tekait dengan topik inti dalam kajian ini. Adapun para ahli
yang mengkaji tentang hal tersebut adalah:
1. A. Gyim Nastiar, Meraih Bening Hati dengan Manajemen Qalbu, Jakarta:
Gema Insani, 2002.
2. Budi Handrianto, Kebeningan Hati dan Pikiran, Jakarta: Gema Insani, 2002.
3. Quraish Shihab, Lentera Hati, Bandung: Mizan, 1994.
4. Sayyid Mujtaha Musawi Lari, Menumpas Penyakit Hati, Jakarta: Lentera,
1996.

5. Syahrin Harahap, Membalikkan Jarum Hati, Jakarta: Prenada, 2004.

*Dengan metode analisis pemaknaan terhadap seluruh konsep yang telah dibangun dengan
metode tematik diharapkan diperolen rumusan-rumusan tentang esensi galbu itu sendiri dalam
pembinaan akhlak.

“Adapun langkah-langkah dalam teknik analisis di atas diambil berdasarkan pernyataan
Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam: Studi Tentang Elemen Psikologi dalam Al-Qur’an
(Yogyakarta: Fustaka Pelajar, 2004), h. 43.
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Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian lainnya adalah
bahwa penelitian ini berupaya mengkaji esensi gqalbu itu dengan memahami lebih
jauh tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan istilah galbu dalam al-Qur’an
melalui metode maudu’i serta dengan mempertimbangkan pendapat ulama tafsir,
dan juga tidak menutup kemungkinan penelitian ini berupaya menghubungkan
kajiannya dengan tasawuf dengan cara mengkolaborasikan pendapat ahli tasawuf
seperti imam al-Ghazali dengan pendapat-pendapat ahli tafsir seperti yang
disebutkan di atas.

H. Sistematika Pembahasan

Peroposal ini disusun dengan beberapa tahapan, adapun tahapan-
tahapannya sebagai berikut:

Bab pertama pendahuluan yang mencakup tentang Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Batasan
Istilah, Metode Penelitian (jenis penelitian, metode penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, dan analisis data) Kajian Terdahulu dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua tinjauan umum tentang qgalbu dan akhlak yang mencakup
tinjauan umum tentang galbu (pengertian galbu, galbu menurut para ahli, dan
hakikat galbu) serta tinjauan umum tentang akhlak (pengertian akhlak, akhlak
menurut para ahli, jenis-jenis akhlak dan hakikat akhlak).

Bab ketiga tafsir ayat-ayat galbu dan relevansinya dengan akhlak yang

mencakup ayat-ayat qalbu dalam al-Qur’an dan munasabah-nya, tafsir ayat-ayat
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galbu dan pendapat para ulama, kandungan ayat-ayat qalbu dan relevansi galbu
dengan akhlak.

Bab keempat esensi galbu dalam pembinaan akhlak yang mencakup esensi
galbu menurut al-Qur’an (galbu yang shalih dan fasid serta fungsi galbu) serta
esensi galbu dalam pembinaan akhlak.

Bab kelima penutup yang mencakup kesimpulan dan saran-saran penulis

tentang topik kajian.
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BAB |1
TINJAUAN UMUM TENTANG QALBU DAN AKHLAK

A. Tinjauan Umum Tentang Qalbu
1. Pengertian galbu

Secara etimologi galbu berasal dari bahasa Arab merupakan bentuk
mufrad dari qulub yang berarti, hati, jantung, dan akal'. Sedangkan jika
ditinjau dari susunan kalimatnya seperti galbu kulli syaiin diartikan dengan
pati, pusat dan inti. Akan tetapi jika ditinjau dari susunan fi’il-nya (kata
kerja) ia berasal dari kata galaba-yaglibu-galban yang berarti membalikkan,
memalingkan, menjadikan yang di atas ke bawah, yang di dalam ke luar, dan
tagallaba-ingalaba yang berarti terbalik.?

Istilah galbu juga dapat diartikan dengan makna segumpal daging
dari fuad yang lengket, sedang dari bentuk fi’il-Nya yakni dari kata
gallabahu, maka dapat dipahami dengan makna “berpalingnya sesuatu yang

jelas kepada yang tersembunyi” dan jika dikatakan galabtu saiin

!Sejalan dengan hal ini Jalaluddin Rahman mengemukakan bahwa istilah galbu dapat
dipahami dengan dengan makna akal, ini dapat dilihat dalam firman-Nya:

sl s o A1 Z1esall b 30 Sl

Maka Apakah mereka tidak memperhatikan al-Quran ataukah galbu mereka terkunci. (QS.
Muhammad [47]: 24).

Untuk lebih jelasnya lihat Jalaluddin Rahmat, Konsep Perbuatan Manusia Menurut al-
Qur’an: Suatu Kajian Tafsir Tematik (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1992), h. 79-80.

%lbid., h. 353. istilah qalbu juga di satu sisi semakna dengan <! (hati, isi, lubuk hati, jantung,
inti), Jée (akal), 2=\>u (keberanian), kb (sebelah atau bagian dalam), - (pusat, bagian tengah),o=ita
(jernih). Lihat Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (t.tp: t.p,
t.th), h. 1232.
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fangalabahu maka bermakna inkabba yang berarti terbanting dan

tertelungkub.® Sehingga melihat dari penjelasan tersebut nampaknya galbu

itu pada dasarnya adalah daging yang terletak di sebelah kiri dari dada yang

lengket dan di dalamnya ada sesuatu yang tersembunyi yang tidak dapat

dilihat dengan mata dan bersifat tertelungkup dalam artian berbolak balik.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah galbu diartikan dengan

beberapa arti yaitu:

a.

Organ badan yang berwarna kemerah-merahan di bagian kanan atas
rongga perut, gunanya untuk mengambil sari-sari makanan di dalam
darah dan menghasilkan empedu.

Daging dari hati sebagai bahan makanan (terutama galbu dari binatang
sembelihan).

Jantung.

Sesuatu yang ada di dalam tubuh manusia yang dianggap sebagai tempat
segala perasaan batin dan tempat menyimpan pengertian (perasaan)
membaca dalam batin (tidak dilisankan), dengan jujur dan terbuka.

Apa yang terasa dalam batin.

Sifat (tabiat) batin manusia.

*lbnu Mandzhur, Lisanul Arab, Jilid 1 (Bairut: Darun Shadhir, 1990), h. 685. Di sisi lain
Istilah galbu secara makna dikatakan galbu karena terkhusus di dalamnya ruh, ilmu dan saja’ah.
Mengenai ruh dapat dilihat dalam Q.S, al-Ahzab [33]: 10, dan ilmu terdapat dalam Q.S, gaf [50]: 37,
serta suja’ah terdapat dalam Q.S, al-Anfal [8]: 10. Lihat Raghif al-Ashfahani, Op. Cit., h. 426.
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g. Bagian yang di dalam sekali (tentang buah, batang, dan tumbuhan).*
Secara istilah memang yang dimaksud dengan galbu itu adalah

jantung serta memiliki sifat bolak balik, berubah dan berpindah sehingga

berangkat dari sinilah ia disebut dengan galbu.’Sebagai mana hadis Nabi

Saw:
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Artinya: Aku katakan kepada Ummu Salamah; wahai Ummul mukminin,
apakah doa Rasulullah shallAllahu wa'alaihi wa sallam yang
paling sering, apabila ada padamu? la berkata; doa beliau yang
paling sering adalah: "YAA MUQALLIBAL QULUUB,
TSABBIT QALBII 'ALAA DIINIKA" (Wahai Dzat yang
membolak-balikkan galbu, tetapkanlah galbuku di atas agamaMu).
Ummu Salamah berkata; wahai Rasulullah, betapa sering anda
berdoa: "YAA MUQALLIBAL QULUUB, TSABBIT QALBII
'ALAA DIINIKA" (Wahai Dzat yang membolak-balikkan galbu,
tetapkanlah galbuku di atas agamaMu). Beliau berkata: "“Wahai
Ummu Salamah, sesungguhnya tidak ada seorang manusia pun
melainkan galbunya berada diantara dua jari diantara jari-jari
Allah, barang siapa yang Allah kehendaki maka Dia akan
meluruskannya dan barang siapa yang Allah kehendaki maka Dia
akan membelokkannya.” Kemudian Mu'adz membaca ayat: "Ya
Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan galbu kami condong

“Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op. Cit., h. 344.
*Ibid., h. 124.
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kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami."
Dan dalam bab tersebut terdapat riwayat dari Aisyah serta An
Nawwas bin Sam'an serta Anas, Jabir, Abdullah bin 'Amr dan
Nu'aim bin Hammam. Abu Isa berkata; hadits ini adalah hadits
hasan. °

Sejalan dengan hal di atas al-Ghazali mengemukakan bahwa galbu
itu pada prinsipnya terbagi dalam dua pengertian yaitu galbu yang kasar
dalam arti daging, tempatnya di sebelah kiri dari dada (jantung), yaitu daging
yang khusus dan di dalamnya ada lobang, serta di dalam lobang itu ada
darah hitam yang menjadi sumber ruh dan tambangnya. Pengertian yang ke
dua adalah galbu yang halus yang bersifat ketuhanan atau rohaniyah dan
itulah hakikat manusia yang dapat menangkap pengertian, pengetahuan dan
al-‘arif.’

Dengan demikian istilah qalbu dapat dipahami dengan makna
jantung, dan terbagi dalam dua bagian yaitu bagian yang dapat dilihat
dengan mata kepala dan bisa dibuktikan dengan ilmiyah, serta bagian yang
tidak dapat dilihat sama sekali yang di dalamnya ada banyak rahasia-rahasia

alam ghaib®.

®Abu ‘Isya Muhammad Bin “Isya Bin Saurah, al-Jami’u as-Shahih Wa Hua Sunan at-Tirmizi,

Juz 5 (t.tp: Dar al-Hadist, t.th), h. 238.

"Al-Ghazali, Jilid 3, Op. Cit., h. 3. sejalan dengan hal itu, ketika di dekati dengan pemikiran

yang deduktif maka dapat dikatakan bahwa dalam tubuh manusia itu di dalamnya ada dimensi ruh,
sedangkan galbu adalah tubuh manusia maka galbu tidak terlepas dari dimensi ruh, sedangkan ruh
merupakan bagian dari rahasia alam gaib.

®Lihat Q.S, al-Isyra’ [17]: 85 dan Q.S, Shad [38]: 72-73.



22

2. Qalbu menurut para Ahli
Adapun galbu itu dapat dipahami dari beberapa pendapat para ahli, di
antaranya adalah:

a. Qalbu menurut para sufi

Dalam perspektif Tasawuf, galbu terbagi dalam dua makna, yaitu
galbu dengan makna fisik dan fsikis, dalam arti fisik galbu dapat
dipahami sebagai jantung, sedangkan dengan makna psikis dipahami
sebagai kekuatan ruhaniah.

Kekuatan rohani itu hanya dapat terjadi bila sifat-sifat terpuji telah
menghiasi diri dan rasa iman telah meresap ke dalam galbu, maka tirai-
tirai yang menyelubungi galbu akan terangkat satu demi satu, sehingga
terbukalah matanya untuk memandang tembus ke alam gaib kepada
cahaya yang menjadi sumber segala cahaya. Cahaya dalam konteks ini
hanya dapat dicapai jika qalbu itu bersih dari pengaruh-pegaruh material,
dan pada akhirnya akan menghilangkan perasaannya dari planet bumi ini
ke alam yang lebih kekal dan setiap saat akan menerima nur dari

tuhannya.’

%Yunasril Ali, Pilar-Pilar Tasawuf (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), h. 202.
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b. Qalbu menurut Filosop

Dalam ilmu Filsafat, istilah galbu sebagaimana yang dikemukakan
oleh ahli Tasawuf tidak terlalu dibicarakan karena dalam konteks filsafat
yang paling urgen dalam kehidupan manusia adalah akal, dimana dalam
jiwa manusia ada tiga unsur daya yaitu daya bernafsu, daya pemarah, dan
daya berfikir.*

Daya berfikir dalam konteks ini disebut dengan akal yang
memiliki tingkatan-tingkatan yaitu akal yang bersifat fotensial, akal yang
bersifat aktual dan akal yang mencapai tingkat ke dua dari aktual yaitu
akal mustafad."*

Sehingga siapa saja yang sanggup mencapai akal mustafat niscaya
ia akan memperoleh kebahagiaan yang hakiki dan berada dekat dengan
tuhan.*

Sejalan dengan hal di atas menurut penelaahan penulis ketika
argumen di atas dihubungkan dengan firman Allah Swt:

i 5

Artinya: (Ingatlah) ketika ia datang kepada Tuhannya dengan hati yang
- 13
suci.

Hasyimsyah Nasution, Filsafat Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), h. 23.

Akal potensial adalah suatu daya pikir yang melekat dalam diri manusia yang ada sejak ia
lahir ke dunia, akal aktual adalah suatu daya pikir yang sudah terealisasikan dari akal potensial melalui
perenungan-perenungan tentang suatu hal, akal mustafat adalah akal yang sudah mencapai tingkat
tertinggi ic,zehingga mampu berhubugan langsung dengan tuhan, Ibid., h. 39-40.

Ibid.
BQ.S. as-Syu’ara [26]: 89.
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Maka dapat dipahami bahwa orang yang berjalan menuju Allah
niscaya ia juga harus berjalan menuju akal mustafad sehingga mampu
berada sedekat mungkin dengan tuhan.

c. Qalbu menurut Psikolog

Sebagaimana dalam uraian struktur kepribadian, struktur nafsani
manusia terbagi dalam tiga komponen, yaitu galbu, akal dan nafsu, jika
struktur ini tetap dalam kendali galbu maka masing-masing komponen
memiliki potensi positif yang apabila dikebangkan secara maksimal akan
mendatangkan  kecerdasan  psikologi  sufistik  sehingga lebih
mengedepankan struktur galbu untuk mengungkap masalah-masalah
kecerdasan.™

Kecerdasan galbu tumbuh melalui aktualisasi potensi-potensi diri
sehigga menimbulkan prilaku galbiyah yang pada puncaknya memiliki
kecerdasan, hal ini tidak sebatas pada kecerdasan intelektual, emosi,
moral namun terdapat kecerdasan yang lebih esensial yaitu kecerdasan
beragama atau berketuhanan.®

Kecerdasan beragama tersebut dapat menghantarkan manusia
mencapai tingkat sufra kesadaran artinya galbu dapat menghantarkan
manusia pada tingkat intelektual, moralitas, spritual, keagamaan, semua

tingkatan itu merupakan tingkatan atas sadar atau supra kesadaran

¥Abdul Mujib dan Jusuf Madzakkir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam (Jakarta: Raja Grapindo
Persada, 2002), h. 325.
Blbid.
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manusia, sebab kedudukannya lebih tinggi dari pada kemampuan akal
manusia. Manusia dengan potensi galbunya mampu menerima dan
membenarkan wahyu, ilham, firasat dari Allah Swt meskipun daya
rasionalitasnya menolak, sifat rasional ditangkap oleh daya akal
sedangkan sifat sufra-rasional hanya dapat ditangkap oleh galbunya,
dengan begitu fungsi galbu bukan sekedar merasakan sesuatu melainkan
juga berfungsi memikirkan sesuatu yang bersifat instuitif dan sufra-
rasional *°

Dengan demikian Qalbu adalah wadah dari pengajaran, kasih
sayang, takut dan keimanan, dari sini dapatlah dipahami bahwa galbu
memang menampung hal-hal yang disadari oleh pemilknya.!’

d. Qalbu menurut Biolog

Sejalan dengan penjelasan sebelumnya bahwa yang dimaksud
dengan galbu adalah jantung, maka jantung menurut ilmu Biologi
merupakan alat peredaran darah yang mencakup dalam sistem peredaran
darah manusia yang terletak dari pusat rongga dada dan terdiri atas tiga
lapisan, yaitu endokardium, miokardium dan perikardium.®

Jantung manusia bukan merupakan jantung isap, tetapi menerima

darah bertekanan rendah, jantung terletak dalam rongga predikal dan

“Ibid., h. 327.

YAbdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Persfektif Islam (Jakarta:
Kencana, 2009), h. 63-64.

BEndokardium adalah selaput pembatas ruangan jantung, Miokardium adalah otot jantung
yang terdiri atas berkas otot, Perikardium adalah selaput pembungkus jantung. Lihat E. K. Djuharmie,
Intisari Pengetahuan Alam Lengkap Biologi (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013), h. 298.
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dilapisi dengan lapisan endotel yang merupakan sel epitel skuama
sederhana yang juga melapisi semua sistem sirkulasi, dindingnya terdiri
dari jaringan ikat padat yang membentuk otot jantung, otot jantung
mendapat zat makanan dan O2 melalui artrikoroner.*

Jantung terdiri dari empat ruang, yaitu dua atrium (serambi kanan
dan kiri) dan dua ventrikel (bilik kanan dan Kiri). Di samping itu darah
yang dipompa ke jantung dicegah untuk tidak mengalir kembali,
pencegahan tersebut dengan menggunakan katup, katup yang terletak di
antara atrium kanan dan vertikel kanan mempunyai tiga daun katup yang
disebut dengan katup tricuspid.?

Adapun katup yang terletak di antara atrium Kiri dan vertikel Kkiri
mempunyai dua daun katup yang disebut katup bicuspid. Katub-katub ini
bekerja secara otomatis jika terjadi perubahan tekanan, katup akan
membuka jika tekanan dalam atrium lebih tinggi dari pada yang ada
dalam vartikel, sebaliknya katub akan tertutup bila tekanan yang di dalam
atrium lebih rendah dari pada yang terdapat dalam vartkel.?

Lebih lanjut, Jantung manusia berdenyut Kira-kira 70-80
kali/menit sehingga dalam sehari jantung berdenyut sekitar 100.000 Kali,

pada bayi yang baru lahir, jantung berdenyut sekitar 130 kali/menit,

Y¥pid.
Dpid.
Zpid.
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sedangkan umur 20 tahun sebanyak 72 kali/menit dan umur 45 tahun
sebanyak 75 kali/menit.??

Dengan demikian ketika seseorang dalam keadaan marah maka
posisi jantung mengalami denyutan yang lebih tinggi dan dalam keadaan
ini posisi katub akan terbuka sehingga darah akan mengalir keseluruh
tubuh dengan tegangan yang lebih tinggi dan akan mempengaruhi
keadaan tubuh dan pada akhirnya akan mengganggu keseimbangan
prilaku.

3. Hakikat galbu
Inti pokok dari galbu itu pada prinsipnya adalah rasa itu sendiri, dalam
artian bahwa merasakan tentang zat Allah yang maha halus melalui peniadaan
segala sesuatu selainnya dalam konteks dzikru Allah.” Untuk itu ketetapan
zikir Allah setiap detik dalam rangkaian masa dan waktu merupakan jembatan
menuju galbu yang shalih dan begitu juga sebaliknya bahwa ketiadaan dzikir
Allah merupakan pangkal dari galbu yang fasid sebagaimana dalam hadis

Nabi Saw:

Z1bid.

ZArgumen ini berdasarkan penelaahan tentang kalimat la ilaha illa Allah sebagai kalimat
tauhid, dimana la dalam kalimat itu adalah bermakna nafi (meniadakan) dan illa merupakan huruf
istisna (pengecualian) sehingga dapat dipahami bahwa tiada penetapan kecuali dengan peniadaan
dengan kata lain peniadaan itu merupakan langkah awal penetapan dalam mendaki perjalanan menuju
Allah. Lihat ‘Abdu Ar-Rahim Jamal ad-Din Juhri, Huruf al-Ma’ani Isti’malatiha Wa I’rabaha (t.tp: t.p,
t.th), h. 97 dan 24.
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Artinya: Saya mendengar An Nu'man bin Basyir berkata di atas mlmbar
dan mengisyaratkan dengan jari-jarinya di kedua telinganya, "Saya
mendengar Rasulullah shallAllahu ‘alaihi wasallam bersabda
Ketahuilah, di dalam tubuh terdapat segumpal darah, jika ia baik
maka akan baiklah seluruh tubuh. Namun jika ia rusak maka akan
rusak pulalah seluruh tubuh, ketahuilah bahwa segumpal darah
tersebut adalah galbu.?*

Dari hadis di atas nampaknya hakikat galbu itu terletak pada bagian
yang shalih dan fasid, dan inilah inti dari pembinaan akhlak, sebagaimana
dalam penjelasan berikut ini.

a. Qalbu yang shalih
Istilah galbu yang shalih pada hakikatnya bersumber dari

peresapan mendalam tentang hakikat dzikir itu sendiri, untuk itu
manakala galbu itu selalu berdzikir niscaya harus tergambar di dalamnya
bahwa Allah itu maha suci, baik sifat, dzat dan perbuatan. Dengan kata
lain, dalam berdzikir itu tentunya tidak tergambar sedikitpun tentang zat-
Nya menempati sesuatu, maupun zat-Nya berbentuk dan terkena arah
baik dekat maupun jauh, kiri dan kanan, depan maupun belakang, dengan

demikian semuanya tentu harus disucikan ketika berzdikir, jika tidak

niscaya tidak akan nampak indahnya perjalanan menujunya.”

# Muhammad Bin Yazid Al-Qashwini, Juz 2, Op. Cit., h. 1318-1319.
#al-Ghazali, Jilid 1, Op. Cit., h. 287-288.
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Sehingga dari tetapnya dzikir itu dalam peresapan yang mendalam
niscaya akan tercerminlah dalam perkataan, penglihatan, dan gerak gerik
tangan dan kaki, dan pada gilirannya akan tunduklah nafsu sahwat itu.

Sejalan dengan hal ini, galbu itu pada prinsipnya seperti sebuah
cermin yang bisa memantulkan gambar apa saja yang menghadap dan
berada di depannya, jika cermin itu bersih akan tampaklah dengan jelas
segala yang ada di depannya, tapi apabila ia kotor niscaya tidak akan ada
satu pun yang tergambar di dalamnya, begitulah perumpamaaan galbu
manusia, jika galbu itu dibersihkan dari noda-noda niscaya akan dapatlah
menerima segala gambar yang dihadapkan oleh niat dan iradhat
kepadanya, sedangkan galbu yang telah kosong dari noda-noda tercela,
akan menjadi markas akal dan tempat singgah para malaikat untuk
menghantarkan ilham-ilham suci.®

b. Qalbu yang fasid

Istilah gqalbu yang fasid merupakan akar dari munculnya akhlak
tercela, untuk itu dengan mendalami apa sebenarnya galbu yang fasid itu
merupakan suatu hal yang sangat urgen dalam kehidupan.

Jika yang paling mendasar dari gqalbu yang shalih itu terletak dari
peresapan hakikat dari dzikir itu dengan cara mendalam, tetunya yang
paling mendasar dari galbu yang fasid itu adalah kelalaian dari dzikir itu

sendiri.

%%al-Ghazali, Jilid 1, Op. Cit., h. 287-288.
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Istilah dzikir merupakan suatu realitas yang dapat membuka mata
manusia kepada gemerlapnya cahaya llahi bahkan juga sebagai pembeda

antara yang hidup dengan yang mati, sebagaimana hadis Nabi Saw:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala’ telah
menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Buraid bin
Abdullah dari Abu Burdah dari Abu Musa radliallahu ‘anhu dia
berkata; Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam  bersabda:
"Permisalan orang yang mengingat Rabbnya dengan orang
yang tidak mengingat Rabbnya seperti orang yang hidup
dengan yang mati.”’

Istilah hayyi dan mayyit dalam hadis di atas merupakan
perumpamaan dari orang yang berdzikir dengan yang tidak kepada Allah,
untuk itu dzikir kepada Allah itu merupakan suatu hal yang sangat
dianjurkan setiap saat.

B. Tinjauan Umum Tentang Akhlak
1. Pengertian akhlak
Kata Akhlak berasal dari bahasa Arab vyaitu &4s (khuluk) yang

jamaknya adalah &>a) yang berarti perangai, sedang dari bentuk fi’il-nya

Z'Zainuddin Ahmad Bin Ahmad ‘Abdu al-Latif az-Zaidi, Mukhtashar Shahih Bukhari, Juz. 1
(Bairut: Dar al-‘llmiyah, 1994), h.479.
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berasal dari kata 315 - 315 - Wl yang berarti mencipta, menjadikan, dan 3 s«
yang berarti yang dijadikan.?®.

Secara terminologi, Ibnu Miskawaih mengemukakan bahwa akhlak
adalah:

By Yy S 58 e Wil JI U al eiil] Sl
Artinya: Sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk

melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan. *°

Abdul Hamid mengemukakan bahwa kata akhlak merupakan jama’
dari kata khulukun yang berarti tindakan, istilah khulkun pada dasarnya
sepadan dengan kata khalkun yang berarti kejadian, sehingga rumusan
terminologi dari akhlak adalah merupakan hubungan erat antara khalik dan
makhluk.*

Defenisi akhlak tersebut secara substansial tanpak saling melengkapi,
dan memiliki lima ciri penting yaitu:

a. Akhlak adalah perbuatan yang tertanam kuat dalam jiwa seseorang

sehingga menjadi keperibadiannya.

%Mahmud Yunus, Op. Cit., h. 120. Istilah akhlak juga dipahami sebagai tabi’at dan budi
pekerti, di satu sisi istilah akhlak juga semakna dengan al-‘Adat (kebiasaan), ad-Din (agama), dan al-
Muru’ah (kesatria). Lihat Muhammad Warson Al-Munawwir, Op. Cit., h. 393. Lihat juga Luwis
Ma’luf, Og. Cit, h. 194.

2 Abuddin Nata, Akhlak Tasawwuf (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 3. al-
Ghazali juga mengemukakan pengertian yang hampir sama dengan apa yang dikemukakan oleh Ibnu
Miskawaih yaitu:

B3y SO b o ety gt JUY) Sl s Bl ok 3 B 5 3l

Sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan

mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Lihat Abu Hamid Al-Ghazali, lhya
‘Ulumuddin, diterjemahkan dari judul yang sama oleh Muhammad Zuhri, dkk., Jilid 3, Op.Cit., h. 56.

*Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak (Bandung: CV. Fustaka Setia, 2010),
h. 14.
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b. Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa
pemikiran, ini tidak berarti bahwa saat melakukan perbuatan yang
bersangkutan tidak sadar.

c. Akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri seseorang yang
mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar, perbuatan
akhlak adalah perbuatan yang dilakukan atas dasar kemauan, pilihan dan
keputusan yang bersangkutan.

d. Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya.*

2. Akhlak menurut para Ahli
Istilah akhlak dapat dipahami dari beberapa penjelasan para ahli di
antaranya adalah:

a. Akhlak menurut para Sufi

Dalam persfektif Tasawuf, akhlak merupakan prinsip, kaedah, dan
norma-norma fundamental yang menata idealitas interaksi manusia dengan
khalig-Nya dengan dirinya sendiri, dengan sesama dan alam semesta.
Karenanya akhlak menempati posisi yang sentral dalam al-din al-Islami
bahkan dapat dikatakan bahwa inti ajaran Islam adalah akhlak, sebab,
bukankah sebagai ajaran, Islam adalah syari’at yang menata hubungan

manusia dengan Allah Swt, diri sendiri, sesama dan alam semesta, itulah

pid., h. 14-15.



33

sebabnya dalam sebuah hadis dikatan bahwa *“aku di utus untuk
menyempurnakan akhlak”*

Sejalan dengan hal di atas manusia diciptakan Allah Swt dalam
keadaan fitrahnya baik dalam arti suci, bersih yang tidak membawa dosa
apa pun, maupun dalam arti telah dibekali dengan potensi tauhid yaitu
bersyahadah kepada Allah Swt, sebab ketika berada dalam alam ruh semua
manusia telah bersyahadah kepada Allah Swt.** Untuk memelihara agar
manusia tetap konsisten terhadap syahadah itu manusia harus tetap dalam
koridor akhlak itu sendiri.*

b. Akhlak menurut Filosop

Dalam pandangan Filsafat bahwa yang paling mendasar dari
akhlak ialah konsep jiwa, jiwa manusia merupakan satu unit yang
tersendiri dan mempunyai wujud terlepas dari badan. Jiwa manusia timbul
dan tercipta tiap kali ada badan yang sesuai dan dapat menerima jiwa,
sungguhpun jiwa manusia tidak mempunyai fungsi-fungsi pisik dan tidak
berhajat kepada badan, namun untuk menjalankan tugasnya sebagai daya
yang berpikir jiwa masih berhajat pada badan, karena pada permulaan

wujudnya badanlah yang menolong jiwa untuk dapat berpikir, sehingga

%2 Argumen ini didasarkan pada hadis Nabi Saw:
éﬁ‘v‘zﬂc o Fa..'& Cb w kel 1;1.;5/4:,1./9 gVl o s PITTINY g.ﬁ oF

“Dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam bersabda: Sesungguhnya
aku diutus untuk menyempurnakan akhlag yang baik.”Lihat. Muhammad Bin Yazid Al-Qashwini,
Sunan Ibnu Majah, (Semarang: Taha Futra, t.th), h. 504.

%Lihat Q.S, al-A’raf [7]: 172.

%al-Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islam; Membangun Kerangka Ontology, Epistimologi dan
Aksiologi Praktik Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 2008), h. 70-71.
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jika jiwa mengalami kesempurnaan sebelum berpisah dengan badan maka
ia selamanya akan memperoleh kesenangan begitu juga sebaliknya akan
merasakan penderitaan karena dipengaruhi hawa napsu badan.*
c. Akhlak menurut Psikolog

Dalam kajian Psikologi prilaku yang dilakukan oleh seseorang, itu
dilatar belakangi oleh nafs yang terkandung dalam dirinya, karena nafs
seringkali dikaitkan dengan gejolak atau dorongan yang terdapat dalam
diri manusia yang apabila dorongan itu berkuasa dan manusia tidak
mengendalikannya maka akan memicu kepada prilaku yang
mengecewakan.*

Dari sana maka dapat dipahami bahwa konsep nafsu memiliki titik

hubung dengan galb dan sistem syaraf,*’

sistem syaraf dapat dianalogikan
sebagai mesin yang rumit karena sistem ini terdiri dari jutaan sel syaraf
yang diperkirakan 12 sampai 200 juta sel, otak inilah yang bertugas

mengarahkan dan mengkordinasi kerja sel-sel tersebut sedemikian rupa

sehingga mampu mendengar, melihat, berpikir dan bertindak, keseluruhan

*Harun Nasution, Falsafah dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), h.
45-46.

*®Abdu ar-Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Persfektif Islam (Jakarta:
Kencana, 2004), h. 62.

¥'Sistem syaraf terdiri dari sistem syaraf pusat dan tepi, sistem syaraf pusat terdiri dari otak
atau sumsum, otak adalah suatu alat tubuh yang sangat penting dan berpengaruh karena merupakan
pusat komputer dari semua alat tubuh, bagian dari syaraf yang terletak di dalam rongga tengkorak yang
dibungkus dengan selaput otak yang kuat, sehingga otak lah yang menentukan makhluk hidup
bergerak, memerintahkan indra, menentukan dan mengadakan persepsi, mengatur pola komunikasi,
menetukan jumlah informasi dan sekaligus menyeleksinya, otak pula lah yang kemudian menerima
implus-implus informasi tersebut melalui reseftor dan mengirimnya pada sejumlah efektor. Lihat Abdu
ar-Rahman Shaleh, Ibid., h. 63.
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proses mengorganisasi tingkah laku itu berpusat pada otak®® sementara
dimensi galb dan nafs merupakan tenaga penggerak bagi otak itu sendiri.*
3. Hakikat akhlak

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dipahami bahwa hakikat
akhlak itu pada prinsipnya adalah galbu itu sendiri, karena dari dalamnya
terkandung berbagai macam sifat bagi anggota badan, yang dia adalah pangkal
semua perbuatan tercela seperti memfitnah, mencuri, menipu dan lain
sebagainya, begitu juga sebaliknya bahwa seluruh perbuatan terpuji tersingkap

dari dalamnya,*’sebagaimana dalam penjelasan berikut ini.

a. Akhlak terpuji

Akhlak terpuji dalam bahasa Arab disebut dengan akhlak
mahmudah atau munjiyat yang berarti menghilangkan semua adat
kebiasaan yang tercela yang sudah dirincikan oleh agama Islam serta
menjauhkan diri dari padanya sebagaimana menjauhkan diri dari najis dan
kotoran  kemudian membiasakan adat kebiasaan yang Dbaik,

menggemarinya, melakukannya dan mencintainya.*

*Ibid., h. 63-64.

*Ibid., h. 62.

“*Argumen ini di dasarkan pada penjelasan sebelumnya tentang galbu menurut para ahli dan
akhlak menurut para ahli serta di dukung oleh hadis Nabi Saw:

IR S TR PO Y S ST EF PR PR Y R SRR T !

Ketahuilah, di dalam tubuh terdapat segumpal darah, jika ia baik maka akan baiklah seluruh
tubuh. Namun jika ia rusak maka akan rusak pulalah seluruh tubuh, ketahuilah bahwa segumpal darah
tersebut adalah galbu.

Sanadnya ditulis pada pembahasan sebelumnya tentang akhlak menurut Islam, untuk lebih
jelasnya. Lihat. Muhammad Bin Yazid al-Qashwini, Juz 2, Op. Cit., h. 1318-1319.

“!Asmaran, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 2002), h. 206.
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Akhlak terpuji dapat dikategorikan menjadi dua bagian, yaitu taat
lahir dan taat batin, yang dimaksud dengan taat lahir adalah melakukan
seluruh amal ibadah yang diwajibkan Allah Swt. seperti mengucapkan dua
kalimat syahadat, mendirikan shalat, puasa dan sebagainya. Sedangkan taat
batin ialah segala perbuatan yang dilakukan oleh anggota batin (qalbu),
seperti gona’ah, sabar, tawadu’, ikhlas yang dalam konteks ini disebuat
juga dengan tahliyah yaitu taat yang membawa manusia menuju kepada
Allah Swt.*”

b. Akhlak tercela

Sifat tercela dalam ilmu akhlak merupakan pembicaraan yang
sangat urgen karena dengan menelaah tentang hal tersebut akan menuntun
kepada sifat takhliyah yakni mengosongkan diri dari sifat-sifat tercela.

Al-Ghazali menyebutkan sifat tercela ini dengan sifat mukhlikat
yakni segala tingkah laku manusia yang dapat membawanya kepada
kebinasaan, sifat tercela ini ia sebut dengan sifat kehinaan (razilah), karena
itu ia menamakan marah dengan razilatul ghadab, dengki dengan razilatul
hasad dan lain sebagainya.*®

Pada dasarnya sifat-sifat tercela dapat dibagi menjadi dua bagian
yaitu maksiat lahir dan batin, maksiyat lahir ialah segala sifat tercela yang

dikerjakan oleh anggota lahir seperti tangan, mulut, mata dan lain

“|pid.
®pid., h. 185.
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sebagainya. Sedangkan maksiat batin ialah segala sifat yang tercela yang
diperbuat dengan anggota batin (galbu).**

Maksiyat dalam kontek ini dapat dipahami sebagai “pelanggaran
yang dilakukan oleh orang yang berakal baligh terhadap perbuatan yang
dilarang, dan meninggalkan pekerjaan yang diwajibkan oleh syari’at Islam”
sehingga istilah maksiat meliputi maksiat terhadap Allah, sesama manusia
dan terhadap lingkungan.®

Islam memerintahkan agar manusia menggunakan anggotanya
untuk berbuat baik terhadap Allah, sesama manusia juga terhadap
lingkungan tidak untuk berbuat jahat, karena pada dasarnya anggota tubuh
manusia dijadikan Allah sebagai nikmat dan amanat bagi manusia, bila
tidak, akan bermunculanlah berbagai macam maksiat batin. Maksiat jenis
ini lebih berbahaya karena ia tidak kelihatan dan kurang diperhatikan serta
lebih sukar dihilangkan, maksiat ini merupakan pendorong dari maksiat
lahir,  seperti  mencuri, mencopet, menganiaya, = membunuh,
mempertontonkan aurat dan lain-lain, untuk itu selama maksiat ini tidak
dilenyapkan maka maksiyat lahir tidak akan pernah bisa dihindarkan dari

manusia, untuk itu Allah Swt. Memperingatkan agar selalu membersihkan

“Ibid.
®bid.
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galbunya dari segala kotoran yakni sifat-sifat tercela yang melekat di

dalamnya®

*Ibid.
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BAB Il
TAFSIR AYAT-AYAT TENTANG QALBU DAN RELEVANSINYA
DENGAN AKHLAK
A. Ayat-Ayat Qalbu dalam al-Qur’an serta Munasabahnya

Adapun ayat-ayat yang berkaitan dengan istilah galbu dalam al-Qur’an

terbagi dalam beberapa bentuk seperti dalam daftar berikut:*

No | Kata Tempat No | Kata | Tempat No | Kata | Tempat
1 lsdi 1 QS.29.21 | 57| w8 [ QS.3:151 [ 114 | A8 | QS.7:100
2 osds | Q.S9.48 58| <5 | QS.7:101 | 115| &8 | QS.8:2
3 <l | QS.6:110 | 59| «sl | QS.7:179 | 116 | A8 | QS.8:49
4 | sl | QS.18:18 | 60| «—sB | QS.8:12 | 117 | a8 | QS.8:63
5 <l 1 QS.18:42 | 61| «sB | QS.9:117 | 118 | A | QS.8:63
6 <l | QS.24:44 | 62| «sB | QS.10:74 | 119 | A8 | QS.9:8
7 s 1 Q.533:66 | 63| s | QS.13:28 | 120 | a8 | QS.9:15
8 | lim | QS.24:37 | 64| sl | QS.15:12 | 121 | seli | QS.9:45
9 il 1 QS.22:11 | 65| <l | QS.22:32 | 122 | 8 | QS.9:60
10 | <l | QS.3:114 | 66 | sl | QS.22:46 | 123 | seli | QS.9:64
11 | Al | QS.9:95 | 67 | «s8 | QS.24:37 | 124 | &8 | QS.9:77
12 | Ils) | QS.3:174 | 68 | —s | QS.26:200 | 125 | ~8 | QS.9:87
13 | sl | QS.7:119 | 69 | «sB | QS.30:59 | 126 | ~B | QS.9:93
14 | Vsl | QS.12:62 | 70 | <8 | QS.33:10 | 127 | ~B | QS.9:110
15 | Isdal [ QS.83:31 | 71 | «sB | QS.39:45 | 128 | B | QS.9:110
16 | 'sdal | QS.83:31 | 72 | «sB | QS.40:18 | 129 | B | QS.9:125
17 | )slin | QS.3:149 | 73 | «s8 | QS.47:24 | 130 | A8 | QS.9:127
18 | lslin | QS.5:21 | 74 | «sB | QS.48:4 | 131 | A8 | QS.10:88

'Semua ayat-ayat yang berkaitan dengan istilah qalbu sebagaimana tercantum di atas di ambil
dari pernyataan Muhammad Shadgi al-Athari, Mu’jam Mufakhras Li al-Fadz al-Qur’an (Bairut: Dar
al-Figr, 2010), h. 515-518. Lihat juga Muhammad Fuad ‘Abdu Al-Bagi, al-Mu’jam al-Mufakhras Li
Alfadz al-Qur’an al-Karim (Bandung: Diponegoro, t.th), h. 697-700.



40

19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47

FEEEEE

Frbrece

FEE

C-

bbEEELLELLEE

QS. 2: 143
QS.3:144
QS.48:12
QS.67:4

QS.84:9

QS. 3:127
QS.26:227
QS.2:144
QS.3:196
QS.26:219
QS. 16:46
QS.40:4

QS.47:19
QS.7: 125
QS. 26:50
QS.43:14
QS. 26:227
QS.18:36
QS. 3:159
QS. 26: 89
QS.37:84
QS.40:35
QS.50:33
QS. 50: 37
QS. 2: 97

QS. 26:194
QS.42:24
QS. 2: 204
QS. 2: 283
QS.8:24

75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104

L

11 L L EEEEEEL L L L L EEELELE LY

QsS.
QS.
QS.
QS.
QsS.
QS.
QS.
QsS.
QsS.
QsS.
QsS.
QS.
QS.
QS.
QsS.
QS.
QS.
QsS.
QS.
QS.
QsS.
QsS.
QS.
QS.
QS.
QS.
QsS.
QsS.
QsS.

57:27
79:8
66: 4
174
225
103
1126
154
46
10
111
70
33:5
33:51
33:53
48:12
49:7
49: 14
2:88
3:8
4:155
5:113
41:5
59:10
2:7
2:10
2:93
2:118
3.7

W W 00 O W W W N N

132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160

QS. 13: 28
QS. 16: 22
QS.16:108
QS. 17: 46
QS. 18: 14
QS. 18:57
QS.21:3

QS. 22:35
QS. 22:53
QS. 22:53
QS. 22: 54
QS. 23:60
QS. 23: 63
QS. 24: 50
QS.33:12
QS.33:26
QS. 33:60
QS. 34: 23
QS. 39: 22
QS. 39:23
QS. 47:16
QS. 47:20
QS. 47: 29
QS. 48; 11
QS. 48: 18
QS. 48: 26
QS. 49:3

QS.57:16
QS. 58: 22




41

48 | 4l | QS.16:106 | 105 ~l8 [ QS.3:156 | 161 | e | QS.59:2
49 | 4B | QS.18:28 | 106| ~i | QS.3:167 | 162 | A8 | QS.59:14
50 | 4d8 | QS.33:32 | 107| aeli | QS.4:63 | 163| aeli | QS.61:5
51 | 48 | QS.45:23 | 108| A8 | QS.5:13 | 164 | A8 | QS.63:3
52 | 4B | QS.64:11 | 109| ~c8 | QS.5:41 | 165 ~eli | QS.74:31
53 | 4 [ (QS.28:10 | 110| ~ | QS.5:52 | 166 | & | QS.83:14
54 | el | QS.2:260 | 111] ~6 | QS.6:25 | 167 | oes | QS.33:53
55 | B | QS.33:4 | 112| a8 | QS.6:43

56 | ol 113| «E | QS.7:100

Penggunaan istilah «& dalam al-Qur’an terulang sebanyak 16 kali, 3 di
antaranya dalam bentuk <L 7 dalam bentuk 4 1 dalam bentuk L8 1 dalam
bantuk =%, dan 1 dalam bentuk (8 sedang kata — % digunakan 110 kali yang
tersebar dalam beberapa ayat, 15 kali dalam bentuk S 58 6 kali dalam bentuk L %,
63 kali dalam bentuk aeds3 dan 1 kali dalam bentuk e 582 Lebih lanjut Qalbu
disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak122 kali yang tersebar dalam 45 surat pada
112 ayat, di antara-nya 16 kali disebutkan dalam bentuk fi’il mudhari’, 9 kali
dalam bentuk fiil madhi, 5 kali dalam bentuk masdhar, 3 kali dalam bentuk isim
maf’ul, 3 kali dalam bentuk isim fa’il, 19 kali dalam bentuk isim mufrad, 1 kali
dalam bentuk musanna, dan 110 kali dalam bentuk jama’ taksir. Di sisi lain dilihat
dari makna penggunaan kata qalbu dalam Al-Qur’an terdapat 63 ayat yang
menjelaskan tentang iman, 20 ayat digunakan untuk menjelaskan bahwa akal

mampu menyimpan dan menerima seperti keteguhan galbu, kesucian, kekasaran,

2| bid.
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kekerasan dan sifat sombong, 5 ayat digunakan untuk kemampuan berdzikir,
sedangkan 7 ayat dijelaskan bahwa galbu dapat memahami.?

Sejalan dengan hal di atas, dalam menelaah istilah galbu dalam al-Qur’an
tentunya tidak akan sempurna dipahami tanpa memahami munasabah-nya

Secara umum ayat-ayat tentang galbu dalam al-Qur’an terbagi dalam
beberapa klasifikasi yaitu kelompok ayat yang membicarakan tentang jenis-jenis
galbu, fungsinya, dan klompok ayat yang semakna dengan istilah galbu.

Melihat dari aspek hakikatnya galbu itu terbagi dalam dua bagian yaitu
galbu yang shalih dan fasad.
1. Qalbu yang salih

Istilah galbu yang shalih dalam al-Qur’an dapat digambarkan dalam

bagan berikut:

Qalbu yang
shalih

i)

Qalbu
salim

i)

Qalbun
munib

T

I I ]
Qalbun Qalbun Qalbun
‘aqil fagih dzakir

*Baharuddin, Op. Cit., h. 128-130.
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Sedangkan dalam menelaah istilah yang semakna dengan galbu salim
dalam rangkan terbentuknya galbu yang shalih terkelasifikasi ke dalam tiga

macam sebagaimana dalam bagan dibawah ini.

Qalbu yang
shalih

i

Qalbu
salim

i

| | |
Shadar Fu’ad Lubbun

Dari bagan di atas tergambar bahwa istilah galbu yang shalih dalam

al-Qur’an di istilahkan dengan galbu salim dan hal ini dapat ditemukan dalam

firman-Nya:
. . g~ E .. 4
Artinya: Kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan galbu yang
bersih.*

Menelaah penggunaan istilah galbu salim dalam ayat di atas memiliki

munasabah dengan penggunaaan istilah yang sama dalam firman-Nya:

*Q.S, as-Syu’ara [26]: 89.
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e Ay 255 2 )
Artinya: (Ingatlah) ketika ia datang kepada Tuhannya dengan hati yang suci.’

Penelaahan tentang dua ayat di atas terkait dengan perbedaan
penggunaan istilah ja’a dengan istilah robbah, penelaahan ini bertujuan untuk
lebih meperjelas keterkaitan antara istilah galbu salim dengan istilah Allah
sekaligus sebagai robbah.

Sedangkan dalam memahami upaya seorang mukmin dalam meraih
galbu salim maka istilah tersebut dihubungkan dengan penggunaan istilah

munib dalam firman-Nya:

e A Ty AL AT (el

Artinya: (yaitu) orang yang takut kepada Tuhan yang Maha Pemurah sedang

Dia tidak kelihatan (olehnya) dan Dia datang dengan galbu yang
bertaubat.’

Penghubungan kedua istilah tersebut dilakukan karena adanya

kemiripan penggunaan lafaz maupun keterkaitan makna antara istilah salim

dengan istilah munib, hal ini dapat dilihat bahwa ke dua ayat tersebut sama-

sama menggunakan huruf ba dalam makna sababiyah.

*Q.S, as-Shaffat [37]: 84.
%Q.S. Qaf [50]: 33.
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2. Qalbu yang fasid
Dalam al-Qur’an istilah galbu yang fasid dapat dikategorikan denga
istilah galbu marid, galbu mayyit dan qalbu gashwah, untuk lebih jelasnya

dapat dilihat dalam bagan berikut:

Qalbu fasid
Qalbu Qalbu Qalbu
marid mayyit gaswah
—_— ﬁ
| [ |
= Lo 2l khatam
J
Y /\
dzulumat Tidak TidaK
melihat mendengar
| |
T

(_A_\

Tidak
memahami
hakikat dzikir
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Qalbu marid
Istilah galbu marid dapat ditemukan dalam firman-Nya:

P
P SR WA £ <. 7 age et Lt 7 a8
050G T8 Lo ST O1e agls LoTa Al valdI3 im0 vgsls

Artinya: Dalam galbu mereka ada penyakit lalu ditambah Allah

penyakitnya dan bagi mereka siksa yang pedih disebabkan
mereka berdusta.’

Dalam menelaah istilah galbu marid seperti yang terkandung dalam
ayat di atas maka munasabah-nya dapat dilihat dengan penggunaan istilah

nur dan diya’ dalam firman-Nya:
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Artinya: Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan
api, maka setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah
hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka, dan membiarkan

mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat.?

Sehingga dengan menelaah kedua ayat di atas akan nampak
keterkaitan antara galbu marid dengan keluarnya cahaya dari galbu itu
yang pada akhirnya akan mengakibatkan jauhnya dari cahaya llahi.

Ditinjau dari penggunaan isyarat yang terkandung di dalam huruf fi
dengan analisis perbandingan dengan huruf bi yang tujuannya agar lebih

berkesan dalam memahami istilah ini maka penggunaan istilah tersebut

memiliki munasabah dengan firman-Nya:

’'Q.S. al- Bagrah [2]: 10.
®Q.S. al-Bagrah [2]: 17.
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Artinya: Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang
lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam
berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit
dalam hatinya dan ucapkanlah Perkataan yang baik.’

Di sisi lain dalam menelaah penggunaan istilah Ls_ dan istilah
yang lain dalam makna penyakit batin, maka penulis menggunakan analisis
perbandingan dengan istilah (e all, Lias j dan (2 4/ (2 1l dengan
tujuan untuk lebih memahami perbedaan istilah penyakit batin dengan

penyakit zahir dalam hal penyebutan bentuk kata dan makna, untuk itu ayat

yang berkenaan dengan istilah penyakit zahir dapat dilihat dalam firman-

Nya:

3T e iy o s Ol s Upl el 5las; =i
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Artinya: (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai

°Q.S. al-Ahdzab [33]: 32.
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petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil).
karena itu, Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat
tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan
itu, dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia
berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu.
dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah
kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu, supaya kamu bersyukur.*°

b. Qalbu mayyit
Istilah galbu mayit dalam al-Qur’an diistilahkan dengan khatam,

ini dapat dilihat dalam firman-Nya:

P P
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Artinya: Allah telah mengunci-mati galbu dan pendengaran mereka
dan penglihatan mereka ditutup dan bagi mereka siksa yang

Amat berat.!
Dalam menelaah penggunaan istilah khatam dalam konteks
galbu yang mati seperti dalam ayat di atas maka penulis menggunakan
analisis terhadap penggunaan istilah khatim dan makhtum hal ini

bertujuan untuk lebih memahami konteks pemakaian istilah khatam

untuk galbu yang mati dengan istilah khatam untuk makna yang lain

°Q.S. al-Baqgarah [2]: 185. Lihat juga Q.S. an-Nisa [5]: 42 dan 101, at-Taubat [9]: 92, dan
al-Muzammil [73]: 20. Adapun istilah lainnya dapat dilihat dalam Q.S. al-Baqrah [2]: 183 dan 197, an-
Nur [24]: 61 dan al-Fatah [48]: 17. Q.S. al-Bagarah [2]: 185. Q.S. an-Nisa [5]: 42 dan 101, at-Taubat
[9]: 92, dan al-Muzammil [73]: 20.

Q.S, al-Baqrah [2]: 7.
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dalam al-Qur’an, adapaun istilah tersebut dapat dilihat dalam firman-

Nya:

Artinya: Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-
laki di antara kamu, tetapi Dia adalah Rasulullah dan penutup
nabi-nabi. dan adalah Allah Maha mengetahui segala
sesuatu.”

Dan firman-Nya:

,‘e. @ " z /. - 2 -4
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Artinya: mereka diberi minum dari khamar murni yang dilak

(tempatnya).®

Sejalan dengan hal di atas, dalam memahami keterkaitan antara
istilah galbu yang mati terhadap istilah yang disandingkan dengannya
yaitu melalui istilah abshar dan sam’i maka dapat dilihat munasabah-

nya dengan penggunaan istilah yang sama dalam firman-Nya:

MRS WY‘J&‘ T mde 25 U A
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Artinya: Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam)
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati,
tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat

12Q.s, al-Ahzab [33]: 40.
3Q.s, al-Muthaffifin [83]: 25.
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Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan
Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). mereka
itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi.
mereka Itulah orang-orang yang lalai.**

Hal ini bertujuan untuk lebih memahami keterkaitan antara
galbu dengan istilah sam’i dan abshar dalam kontek bagaimana
sebenarnya awal munculnya galbu yang mati itu.

Lebih lanjut dengan menelusuri kembali istilah yang semakna
dengan kata khatam dalam Q.S, al-bagrah [2]:7 maka hal yang yang

dilakukan adalah dengan melihat keterkaitannya dengan penggunaan

istilah < s<ll dalam firman-Nya:
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Artinya: Hanya mereka yang mendengar sajalah yang mematuhi (seruan
Allah), dan orang-orang yang mati (hatinya) akan dibangkitkan
oleh Allah, kemudian kepada-Nya lah mereka dikembalikan.®
c. Qalbu gaswah

Istilah gqalbu gaswah dalam al-Qur’an dapat dilihat pada firman-

Nya:

“Q.s. al-A’raf [7]: 179.
5Q.S, al-An’am [6]: 36.
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Artinya: kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan
lebih keras lagi. Padahal diantara batu-batu itu sungguh ada
yang mengalir sungai-sungai dari padanya dan diantaranya
sungguh ada yang terbelah lalu keluarlah mata air dari padanya
dan diantaranya sungguh ada yang meluncur jatuh, karena takut
kepada Allah. dan Allah sekali-sekali tidak lengah dari apa

yang kamu kerjakan.*®
Dalam menelaah istilah gaswah dalam ayat di atas maka penulis
melakukan analisis terhadap kecendrungan istilah ini terhadap istilah
galbu apakah penggunaaan istilah ini dipergunakan kepada selain istilah
galbu atau tidak dan bagaimana letak perbedaannya dengan istilah
shallabah yang sama-sama bermakna keras, sejalan dengan hal ini
penelitian terhadap penggunaan huruf tsumma pada awal ayat juga sangat

di butuhkan.
Kelompok ayat selanjutnya adalah tentang fungsi galbu, fungsi ini terbagi
dalam 3 bagian yaitu fungsi spiritual, kognitif dan emosi.
1. Fungsi spiritual

Fungsi spiritual galbu merupakan hal yang sangat menarik dibahas,

dalam hal ini penyebutan istilah ihsan dalam hadis merupakan suatu hal yang

dibutuhkan dalam penjelasan ini sebagaimana dalam uraian berikut:

1°Q.S, al-Baqrah [2]: 74.
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Artinya: Dari Abu Hurairah berkata; bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
pada suatu hari muncul kepada para sahabat, lalu datang Malaikat
Jibril 'Alaihis Salam yang kemudian bertanya:Apakah ihsan itu?"
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab: "Kamu menyembah
Allah seolah-olah melihat-Nya dan bila kamu tidak melihat-Nya
sesungguhnya Dia melihatmu.

e\

Dalam hal ini istilah ra’a dalam hadis di atas merupakan pokus inti
dalam pembahasan ini, penelaahan terhadap istilah lain yang semakna dengan
ini merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan seperti penggunaan istilah liga

dalam hadis Nabi Saw:

.wa di EDJ. o L}/TU’ ;v\: iy 5 40\..#\).’\ L...:.X}-; f{;;.&:—
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al 'Ala’ telah
menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah
dari Abu Musa dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau
bersabda: "barangsiapa yang mencintai berjumpa Allah, Allah
mencintai berjumpa kepadanya, sebaliknya siapa yang membenci
berjumpa dengan Allah, Allah pun membenci berjumpa dengannya

Penggunaan istilah liga dan ra’a dalam dua hadis di atas merupakan
pekerjaan galbu dalam memahami hakikat yang ada, sehingga dari sini akan

menuntun ke pada alam musyahadah yang lebih bermakna.

2. Fungsi kognitif
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Istilah galbu dalam konteks kognitif dipahami dngan makna akal, ini
terbukti melalui penyandingan istilah akal dengan istilah galbu, sebagaimana

dalam firman-Nya:
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Artinya: Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar?
karena Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta,
ialah hati yang di dalam dada.'’
Dalam menelaah istilah yang disandingkan dengan galbu yaitu dengan
istilah ya’qilu dalam ayat di atas maka hal yang perlu dilakukan adalah melalui

analisis perbandingan dengan istilah yafgahu sebagaimana dalam firman-Nya:
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Artinya: Dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam)
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi
tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai
telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat
Allah). mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih
sesat lagi. mereka Itulah orang-orang yang lalai.”®

Q.s, al-Haijj [22]: 46.
Q.S, al-A’raf [7]: 179.
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Analisis ini dilakukan karena kedua istilah tersebut meimiliki kemiripan
makna dan sama-sama digunakan dalam menerangkan istilah galbu dalam al-
Qur’an.

. Fungsi emosi

Fungsi emosi merupakan suatu realitas daya rasa, istilah daya rasa ini

dilukiskan dengan istilah tathma’innul qulub yang merupakan dampak dari

dzikir, hal ini dapat ditemukan dalam firman-Nya:
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah

hati menjadi tenteram.™
Dalam menelaah istilah tathma’innul qulub dengan istilah dzikir dalam

ayat di atas maka hal yang perlu dilakukan adalah dengan melihat

keterkaitannya dengan penggunaan istilah nur dalam firman-Nya:
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Artinya: Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. perumpamaan
cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus[1039],
yang di dalamnya ada pelita besar. pelita itu di dalam kaca (dan) kaca
itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang

9Q.S. Ar-Ra’du [13]: 28.
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dinyalakan dengan minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon
zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di
sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) Hampir-hampir
menerangi, walaupun tidak disentuh api. cahaya di atas cahaya
(berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang
Dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan
bagi manusia, dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.?

Penelaahan ini bertujuan untuk lebih memahami hakikat zikir sebagai
suatu realitas dalam membangkitkan dimensi galbu dalam diri manusia yang
manivestasinya adalah terbukanya cahaya dalam menerangi tingkah laku
manusia.

Di sisi lain, dengan menganalisis tentang istilah yang semakna dengan
galbu dalam al-Qur’an maka istilah tersebut terbagi dalam tiga bagian yaitu
kelompok ayat yang berkaitan dengan istilah shadar, fu’ad dan lubbun.

1. Shadar
Istilah shadar dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 46 kali yang
tersebar dalam 36 surat, di antaranya dalam bentuk fi’il mudhari’ disebutkan

sebanyak 2 kali, masdar 1 kali, jama’ taksir 21 kali, dan idhafat 22 kali,

sebagaimana dalam daftar di bawah ini.

NO Kata Tempat Ayat Bentu Ayat
1 Dy Q.5.99:6 g Jbaall Jad
2 Dby Q.S.28:23 & Jbadl Jai
3 | )da Q.S.16:106 Dhae
4 SIS Q.S.29:10 el aan
S SIS Q.S.29:49 el aan
6 Jsha Q.S.114:5 I [FORN
7 Jsda Q.S.9:15 el wan

°Q.S. an-Nur [24]: 35.
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13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46

Jyha
Jyba
Jyba
Jyba
Jyba
Jyha
Jyba
Jyba
Jyba
Jyha
Jyha
Jy=a
Jy=a
Jy=a
Jy=a
Jy=a
Fob=
GOl
&l yaa
&l yaa
&l yaa
&l yaa
o )ha
o )ha
ASosa
ASosda
ASosda
ASosda
PRSI
PRSI
PRSI
PRSI
PR
PR
PRSI
PRSI
PRSI
PRSI

.40:19
.3:119
.3:154
.5:8
.8:44
.11:5
.31: 23
.35:38
.39:7
.42: 24
.57:6
.64:4
.64:13
.10: 57
.22:46
.100: 10
.20: 25
.26:13
71
L11:12
.15: 97
.94:1
.6:125
.39: 22
. 3:29
.3:154
.17:50
.40: 80
.3:118
.4:89
742
.11:5
.15: 47
L27:74
.28:69
.40:56
.59:9
.59: 13
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Dalam menelaah penggunaan Istilah shadar dengan keterkaitannya

dengan istilah sharah sebagaimana dalam firman Allah Swt:
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Artinya: Maka Apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk
(menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya
(sama dengan orang yang membatu hatinya)? Maka kecelakaan
yang besarlah bagi mereka yang telah membatu hatinya untuk
mengingat Allah. mereka itu dalam kesesatan yang nyata.**

Maka istilah tersebut memiliki munasabah dengan penggunaan

istilah yang sama dalam firman-Nya:

S\

Syde CJ‘-“‘ <5 Ji
Artinya: Berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku.

Di sisi lain jika ditelaah keterkaitan istilah shadar dengan istilah
Islam dalam Q.S, az-Zumar [39]: 22. di atas memiliki munasabah dengan

istilah yang sama dalam firman-Nya:

1Q.s, az-Zumar [39]: 22.
22Q.S, Thaha [20]: 25.
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Artinya: Barangsiapa Yyang Allah menghendaki akan memberikan
kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk
(memeluk agama) Islam. dan Barangsiapa yang dikehendaki Allah
kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi
sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit. Begitulah Allah
menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman.?®

Sehingga dengan menelaah hal tersebut tentunya akan nampak
keterkaitan antara istilah shadar, dengan istilah sharah dan Islam
sebagaimana dalam pembahasan selanjutnya.

2. Fu'ad

Istilah fu’ad dalam al-Qur’an terulang sebanyak 15 kali pada 15

surat, sejalan dengan hal ini dalam bentuk isim mufrad digunakan sebanyak

3 kali, jamak taksir sebanyak 7 kali dan idhafat sebanyak 5 Kali,

sebagaimana dalam daftar berikut ini.

No Kata Tempat Ayat Bentu Ayat
1 alg Q.5.28:10 358 ol
2 Al 5l Q.5.53:11 3k
3 3l 54l Q.S.17:36 ke sl
4 5. Q.S.6:113 1Sl s
5 5| Q.S.14:37 PINCNI|FPEN
6 528y Q.S5.104:7 PINIFPEN
7 38y Q.S.16:78 oSl paa
8 3y Q.S.23:79 BTN [FOVN
9 3y Q.S.32:9 BTN [FOVN
10 sxaY) Q.S.67:23 Sl e
11 s Q.S.11:120 ALz
12 s Q.S.25:32 ALz
13 PO Q.S.14: 43 SERRY
14 PO Q.S. 46: 26 SERRY
15 PO Q.S.6: 110 SERRY

#Q.S, al-An’am [6]: 125.
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Penggunaan istilah fu’ad dalam al-Qur’an terdapat 5 ayat yang
disandingkan sebelumnya dengan istilah abshar dan sam’i, dengan susunan
yang sama tanpa ada saling mendahului satu sama lain,** akan tetapi
penggunaan istilah sam’i selalu dalam bentuk mufrad pada hal istilah bashar

dan fu’ad digunakan dalam bentuk jama’ sebagaimana dalam firman-Nya:
/sﬂ‘}}’ TR 2752 4 2 et s opw /‘//35,414/

z v
— ’q} ?:e} //:/ ?E"///’E’J/
. ))’;;’M: ,KLJ °'J'Ji Y‘) — .3“‘9
Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.?

Untuk menelaah ini maka munasabahnya dapat dilihat pada
penggunaan yang lain dalam redaksi yang berbeda yang sama-sama

menggunakan bentuk mufrad sebagaimana firman-Nya:
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Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.?

*Lihat Q.S, an-Nahal [16]: 78, al-Mu’minun [23]: 79, as-Sajadah [32]: 79, al-Mulk [67]: 23,
al-Ahgaf [46]: 26.

»Q.S, an-Nahal [16]: 78.

*Q.S, al-Isyra’ [17]: 36.
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Di satu sisi untuk menelaah puncak tertinggi dari hakikat fu’ad maka
penulis menghubungkannya dengan firman-Nya:
_ £ _ s Ro0 <2 .
&y G315l O3S G
Artinya: Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya.”’
Dalam memahami istilah fu’ad dan istilah ra’a dalam ayat di atas

maka memiliki munasabah dengan penggunaan istilah yang sama dalam

hadis Nabi Saw:
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Artinya: Dari Abdullah bin Syaqiq, ia berkata; aku berkata kepada Abu
Dzar seandainya aku bertemu dengan Nabi shallAllahu ‘alaihi
wasallam niscaya aku bertanya kepadnya. la berkata; mengenai
apakah engkau bertanya? Aku berkata; aku bertanya kepadanya;
apakah Muhammad melihat Tuhannya? la berkata; sungguh aku
telah bertanya kepada beliau dan beliau berkata; Itu hanyalah
cahaya, bagaimana mungkin aku melihatNya? Abu Isa berkata;
hadits ini adalah hadits hasan.?®

7Q.S, an-Najam, [53]: 11.
%Abu ‘Isya Muhammad Bin ‘Isya Bin Saurah, Juz 5, Op. Cit., h. 396. Adapun hadis lain
yang berkaitan dengan ini adalah:
Q.?m N JLMAM "G Ll CiS JuJL PR
Artinya: Ibnu Abbas, ia berkomentar tentang ayat Hatmya tidak mendustakan apa yang telah
dilihatnya." (Q.S, ANnajm 11), la berkata; ia melihatNya dengan hatinya. Abu Isa berkata; hadits
hasan. Ibid.
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Akan tetapi untuk memahami apa yang memalingkan fu’ad dalam

berjalan menuju puncak tertinggi

dari derajat ini,

menghubungkannya dengan firman-Nya:

4 /Q{:i//"-:f’//a/.
oo Lo lsd ey 030 058 >0 T

/;,‘

maka penulis

Artinya: Dan (juga) agar hati kecil orang-orang yang tidak beriman kepada
kehidupan akhirat cenderung kepada bisikan itu, mereka merasa
senang kepadanya dan supaya mereka mengerjakan apa yang
mereka (syaitan) kerjakan.

3. Lubbun

Istilah lubbun dalam al-Qur’an digunakan dalam 16 tempat yang

tersebar dalam 10 surat pada 16 ayat sebagaimana dalam daftar berikut ini.

No Kata Tempat Ayat Bentu Ayat
1 <Ly Q.S.2:179 4Lyl
2 <Ly Q.S.2:197 ALyl
3 <Ly Q.S. 2: 269 ALyl
4 Lyl QS.3:7 aalay)
5 <Ly Q.S.3:190 ALyl
6 <Ly Q.S.5:100 ALyl
7 <Ly Q.S.12:111 ALyl
8 <Ly Q.S.13:19 ALyl
9 <Ly Q.S.14:52 ALyl
10 <Ly Q.S.38:29 ALyl
11 <Ly Q.S.38:43 ALyl
12 <Ly Q.S5.39:9 a8lay)
13 <Ly Q.S.39:18 ALyl
14 <Ly Q.S.39:21 ALyl
15 <Ly Q.S.40:54 ALyl
16 <Ly Q.S.65:10 4dlay)
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Dalam al-Qur’an istilah lubbun yang disandingkan dengan istilah pikir
terulang sebanyak 4 kali, 2 ayat berbicara mengenai pentingnya mentadabburi

ayat al-Qur’an sebagaimana dalam firman-Nya:
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Artinya: Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.?®

Di satu sisi terdapat juga 1 ayat yang berbicara tentang hikmah yang

tidak akan dapat memahaminya kecuali ulul albab sebagaimana firman-Nya:
P A 2. - 2s R T _ - - =0 B
P . . o 2L L :e - }/:./ s L w32

Ee. 84 g g9 4
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Artinya: Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam
tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-

Nya. dan Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar

telah dianugerahi karunia yang banyak. dan hanya orang-orang

yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman
Allah).*®

Dan terdapat juga 2 ayat yang berbicara tentang pentingnya

memikirkan penciptaan alam semesta sebagaimana dalam firman-Nya:

4
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#Q.S, Shad [38]: 29, lihat juga Q.S, Ghafir [40]: 54.
%Q.s, al-Bagrah [2]: 269.
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Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang
yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil
berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata):
"Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia,
Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.**

Di sisi lain berangkat dari memahami istilah ulul albab yang selalu
dalam betuk idhafat, dalam kaedah tafsir ketentuan seperti ini adalah
bermakna ‘am maka dalam memahami makna ini tentu hal yang perlu
dilakukan adalah dengan menelaah istilah yang sama dalam ayat lain seperti

dalam firman-Nya:

P
S 8GY T -
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Artinya: Allah menyediakan bagi mereka azab yang Kkeras, Maka
bertakwalah kepada Allah Hai orang-orang yang mempunyai akal,
(yaitu) orang-orang yang beriman. Sesungguhnya Allah telah
menurunkan peringatan kepadamu.®

#1Q.S, ali Imran [3]: 190, lihat juga Q.S, az-Zumar [39]: 21.
¥Q.S, at-Thalaq [65]: 10. Lihat juga Q.S, Shad [38]: 29 serta ayat-ayat yang berkenaan
dengan istilah tersebut.
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B. Tafsir Ayat-Ayat Qalbu dan Pendapat Para Ulama

Dalam al-Qur’an istilah galbu sering disandingkan dengan kata-kata
ya'giluna, dan yafgahuna® yang kedua kata tersebut pada umumnya dibubuhi
dengan waw athaf dan diathafkan dengan udzun dan absar, waw tersebut
bermakna istisyrak atau ma’iyah yang berarti bersamaan,* sehingga melahirkan
makna bahwa setiap pemahaman tidak terlepas dari penelitian, penelaahan, dan
pencarian dengan mata kepala manusia serta dengan memfungsikan pendengaran,
di sisi lain kata yang digunakan untuk menerangkan yafgahuna dan ya’giluna
adalah fiil mudhari’ dan bukan fi’il amar dan madhi,* istilah fiil mudhari’ dipakai
untuk menerangkan makna hal dan istikbal (sekarang dan akan datang), sehingga
dari hal tersebut dapat dipahami bahwa galbu itu harus memahami dalam waktu
sekarang dan akan datang.

Adapun yang menjadi objek dari kata fakih jika dihubungkan dengan Q.S.
al-Hajj [22]: 46, Sayyid Qutub mengemukakan bahwa memahami dari kejadian
sebelumnya seperti kejadian tentang kaum ‘Ad dan Samud merupakan suatu
tanda-tanda kemaha perkasaan Allah Swt. Hal ini disebabkan karena kesesatan
yang mereka lakukan.®® Sedang jika lebih ditelaah melalui penghubungannya

dengan firman Allah Swit:

%Lihat Q.S, al-An’am [6]: 25, al-A’raf [7]: 100-101, 179, an-Nahal [16]: 22, 108, al-Isyra’
[17]: 46, al-Hajj [22]: 46, ar-Rum [30]: 59, al-Ahzab [33]:10, Fussilat [41]: 5, dan Qaf [50]: 37

¥Muhammad Bin Ahmad Bin ‘Abdu al-Bari al-Hadli, Kawakib Ad-Durriyah Syarah
Mutammimat al-Ajrumiyah (Jeddah: Harumain, 2005), h. 222. Lihat juga Muhammad Al-Hudhury,
Hasyiat Al-Hudhury “Ala lbnu ‘Uqail, Juz 2 (t.tp: Harumain, t.th), h. 61.

*Ibid., h. 11.

*Ibid., h. 1401.
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Zoskedll (a 30,

Artinya: Dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam)

kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak

dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka

mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-

tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak

dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). mereka itu

sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka Itulah
orang-orang yang lalai.*’

Bahwa yang menjadi objek dari yafgahu itu sendiri adalah ayat-ayat Allah
Swt. Sehingga siapa saja yang tidak mau memahami setiap ayat niscaya
diserupakan dengan binatang bahkan lebih sesat darinya.®

Sejalan dengan hal di atas, ayat Allah itu ada dua yaitu ayat gauliyyah dan
kauniyah,® untuk itu memahami merenungi dan mentadabburi ayat-ayat Allah
baik dalam kitab-kitab yang diturunkan, maupun ayat-ayat yang tertulis dalam diri

setiap insan tentang bagaimana Allah jadikan jasadnya dari beberapa tahapan*

¥Q.S, Al-A’raf [7]: 179.
%Maksud dari yang menyerupai binatang adalah bukan pada zatnya akan tetapi pada sifatnya

seperti binatang sehingga sekalipun di sekelilingnya terdapat jutaan ayat niscaya tidak akan bermanfaat
sedikit pun bagi dirinya. Lihat Abi ‘Abdullah Muhammad Bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurtabi, Tafsir
Al-Qurtubi, Jilid 3 (Bairut: Dar Al-‘lImiyah, 2005), h. 260.

%Ayat qauliyah adalah al-Qur’an itu sendiri sedangkan. Ayat kauniyah adalah tanda-tanda

kebesaran Allah di alam semesta seperti tentang penciptaan langit dan bumi serta pergantian siang dan
malam. Lihat Q.S, al-Hajj [22]: 46 dan QS Ali Imran [3]: 91.

“Lihat Q.S, al-Mu’minun [23]: 17, dan Q.S, al-‘Alag [96]: 1-5.
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maupun kejadian-kejadian di luar dirinya seperti peredaran matahari, bumi, bulan,
bintan dan lain-lain** merupakan suatu hal yang sangat dianjurkan.
Sejalan dengan hal di atas, bahwa tanda-tanda dari galbu yang hidup

terletak pada memahami setiap ayat seperti firman Allah Swit:

(a8
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Artinya: Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) dan
bersyair itu tidaklah layak baginya. Al Quran itu tidak lain hanyalah
pelajaran dan kitab yang memberi penerangan. Supaya Dia
(Muhammad) memberi peringatan kepada orang-orang yang hidup
(galbunya) dan supaya pastilah (ketetapan azab) terhadap orang-orang
kafir.

Sehingga orang yang mempehatikan ayat-ayat Allah Swt maka ia telah
menyaksikan dengan qalbu-Nya dengan penuh pemahaman yang luas dan ia
bukanlah termasuk orang yang lalai dari beberapa kelalaian galbu.*?

Sejalan dengan hal di atas, untuk lebih memahami istilah galbu dalam
konteks yafgahu maka hal yang perlu dilakukan adalah dengan melihat
hubungannya dengan istilah dzikir.

Untuk itu hal pertama yang dilakukan adalah dengan menelaah apa

sebenarnya hakikat dari dzikir itu sendiri?

“Lihat Q.S,Yasin [36]: 40.
“lbnu Qayyum, Op. Cit., h. 444,
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Berbicara tentang dzikir, dalam Al-Qur’an istilah tersebut disebutkan
sebanyak 287 kali yang terdiri dari beberapa bentuk, yaitu dalam bentuk fi’il
madhi sebanyak 11 Kali, fiil mudhari’ sebanyak 88 Kkali, fi’il amar sebanyak 45
kali, dan isim sebanyak 60 kali.*®

Dalam al-Qur’an istilah dzikir terbagi dalam dua makna yang terdiri dari
dzikir bi al-lisan,* yang maknanya dinisbahkan kepada al-Qur’an®® dan kadang
kala dinisbahkan kepada kitab-kitab terdahulu®®. dan dzikir bi al-galbu yang
berkaitan dengan dimensi keyakinan.*’

Dzikir bil lisan dengan makna al-Qur’an dapatlah dipahami bahwa dengan
ayat-ayat-Nya menjadi dzikir bagi setiap manusia.”dan jika dihubungkan dengan
Q.S. an-Nur [24]: 37 dan al-Jum’ah [62]: 9 bahwa dzikir itu dapat sirna dengan
beberapa faktor yaitu dengan perniagaan dan jual beli yang pada intinya
disebabkan karena kecintaan terhadap dunia.

Satu-satunya jalan agar jangan sampai kepada peroblema demikian adalah

dengan kembali kepada Allah dan senantiasa berdzikir kepadanya di setiap waktu

“Al-Husniy, Op. Cit., h. 159-162.

“Lihat Q.S. al-Anbiya’ [21]: 10, 50, 24.

®Lihat Q.S. Shad [38]: 1 dan 8.

“®Lihat Q.S. al-Anbiya [21]: 7 dan Q.S, at-Thalak [65]: 10.

“Lihat Q.S, al-Insan [76]: 1. Adapun argumen tentang zdikir bil galb dan lisan serta ayat-ayat
yang berbicara tentang hal itu dibuat berdasarkan penjelasan Raghib Al-Asfahani, Mu’jam Mufradat
Al-Fadz Al-Qur’an (Bairut: Dar al-Fikr, tth), h. 181-182. Adapun tentang dzikir dengan
menyandingkannaya dengan istilah galbu dalam al-qur’an hanya disebutkan sebanyak 6 kali pada 6
ayat yaitu Q.S. ar-Ra’du [13]: 28, al-Kahfi [18]: 28, an-Nur [24]: 37, az-Zumar [39]: 22-23, dan al-
Hadid [57]: 16. Lihat Al-Husni, Op. Cit., h. 160-162.

“®Argumen ini berdasarkan tafsiran tentang Q.S, ar-ra’du [31]: 21 oleh Jalaluddin
Muhammad Bin Ahmad Al-Mahalliy & Jalaluddin ‘Abdu Ar-Rahman Bin Abi Bakar As-Suyuti, Tafsir
Al-Jalalain (Bairut: Dar Al-Ma’rifah, t.th), h. 326, 464, 609.



68

dan keadaan baik dalam keadaan beraktivitas, maupun istirahat, sebagaimana

dalam hadis Nabi Saw:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala’ telah
menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Buraid bin Abdullah dari
Abu Burdah dari Abu Musa radliallahu ‘anhu dia berkata; Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Permisalan orang yang
mengingat Rabbnya dengan orang yang tidak mengingat Rabbnya
seperti orang yang hidup dengan yang mati.*°

Dari hadis ini jelaslah betapa pentingnya dzikir itu bagi manusia sampai-
sampai batas pemisah antara yang hidup dengan mati adalah dzikir itu sendiri,
untuk itu yang paling mendasar terkait masalah dzikir adalah bagaimana
sebenarnya cara mengingat Allah dengan galbu itu sendiri? Menurut penelaahan
penulis hal yang harus dilakukan adalah dengan mengerti tentang Allah, tentang
sifat dan tentang af’al-Nya karena seseorang tidak akan mungkin bisa mengingat
Allah Swt dengan sebenarnya kecuali dengan mengerti tentang Allah itu sendiri.

Adapun tentang zat Allah dapat dilihat menurut keterangan al-Ghazali
yaitu:

Zat-Nya itu maha esa, gadim, tidak ada awal baginya, azali, tidak ada akhir
baginya, tetap (terus menerus ada), tidak ada akhir baginya, abadi, tidak ada
penghabisan baginya, berdiri sendiri, tidak ada putus baginya, selalu ada,

tidak ada surut baginya, selalu dan senantiasa bersifat keagungan, tidak
terkena kemusnahan dan pemisahan dengan surutnya masa dan lenyapnya

#7ainuddin Ahmad Bin Ahmad ‘Abdu al-Latif az-Zaidi, Mukhtashar Shahih Bukhari, Juz. 1
(Bairut: Dar al-‘llmiyah, 1994), h.479.
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zaman, tetapi dialah yang awal dan yang akhir, yang zhahir dan yang batin
dan dia maha mengetahu atas segala sesuatu. Sungguh dia telah
memberitahukan kepada hamba-hambanya akan kemaha dahsatan zatnya
yang bukan jisim yang berbentuk, bukanlah materi yang terbatas dan
terkirakan, sungguh dia tidak menyerupai jisim-jisim dalam perkiraan dan
tidak pula menerima keterbagian, sungguh dia bukanlah materi, dan tidak
menempati materi, sungguh dia bukan sifat darinya dan tidak ditempati
darinya juga, namun dia tidak menyerupai maujud dan tidak diserupai yang
maujud, tidak ada sesuatu yang menyerupainya karna dia tidak menyerupai
sesuatu, sungguh dia tidak terbatas oleh ukuran, tidak termuat oleh penjuru,
tidak diliputi oleh arah, tidak pula diliputi langit dan bumi. Sungguh dia
bersemayang diatas ‘arasy menurut segi yang difirmankannya dengan makna
yang dikehendakinya dengan persemayaman yang suci dari setiap sentuhan
yang berbentuk, yang bertempat dan ditempati, yang terarah dan diliputi oleh
nya, yang terbagi dan memiliki keterbagian darinya, sungguh dia maha suci
dari setiap penyerupaan, dia tidak dibawa oleh ‘Arasy tetapi ‘Arasy dan
pembawa-pembawanya itu dibawa oleh kelembutan kekuasaannya dan
dipaksa dengan genggamannya, sungguh dia diatas ‘arasy dan langit dan
diatas segala sesuatu sampaui kedasar bumi, keatasan yang tidak bertambah
dekat kebumi sebagaimana tidak bertambah jauh dari bumi dan apa-apa yang
didalamnya, namun dia maha tinggi derajatnya dari ‘arasy dan langit
sebagaimana dia maha tinggi derajatnya dari bumi dan dalam bumi. Dengan
demikian dia maha dekat dari segala yang maujud, dia lebih dekat kepada
hamba dari pada urat leher, dan dia maha menyaksikan segala sesuatu, karna
dekatnya ia tidak menyerupai dekatnya tubuh-tubuh sebagaimana zat tubuh-
tubuh tidak menyerupai zat-Nya.>

Dengan demikian nyatalah bahwa Allah itu adalah Zat yang tidak
menyerupai dengan makhluk® baik Zat, sifat, dan perbuatan-Nya, karena secara

logika Allah tidak mungkin menyerupai makhluk sementara makhluk ia ciptakan

%Al-Ghazali, Jilid 1, Op. Cit., h. 287-288. Dalam Injil juga dibicarakan tentang ke maha
esaan allah swt yang perlu untuk di sucikan seperti dalam injil markus pasal 12 ayat 28-32. yang
bunyinya adalah “hukum manakah yang paling utama? Jawab yesus hukum yang terutama ialah
dengarlah wahai orangg Israel, tuhan Allah kita tuhan itu esa, kasihilah tuhan Allah-mu dengan
segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu dan dengan segenap
akal budimu dan hukum yang kedua ialah kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri tidak
ada hukum lain yang lebih utama dari kedua hukum ini, lalu kata ahli taurat itu kepada yesus tepat
sekali guru benar kata itu bahwa dia esa dan tiada yang lain kecuali dia” lihat IKAPI, al-Kitab
dengan Kidung Jemaat (Jakarta: Lembaga al-Kitab Indonesia, 2013), h. 59.

*ILihat Q.S, as-Syu’ara [26]: 11, dan al-Ikhlas [112]: 1-4.
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memiliki awal dan akhir sedang zat, sifat, dan af’al-Nya suci dari yang demikian,
dan bagaimana mungkin Allah itu serupa dengan makhluk-Nya sementara ia sudah
ada sebelum adanya makhluk.

Dengan kata lain wujud Allah Swt itu dapat dikatakan dengan ungkapan
dekat tiada berantara jauh tiada bersentuh, Allah itu lebih dekat dari urat leher, dia
berkata-kata tiada dengan suara dan tiada pula dengan huruf.

Sejalan dengan hal di atas bahwa inti pertama dari memahami zat Allah
adalah agar berkesan di dalam qgalbu itu hakkikat dzikir, untuk itu dari tetapnya
dzikir di dalam galbu orang-orang yang mukmin niscaya akan jelaslah ketenangan
bagi dirinya yang tidak ada ketenangan di dunia ini yang sanggup untuk
membandinginya. Secara konsep memang qalbu itu terbagi dalam beberapa
bagian, tiap bagian memiliki ketenagan yang berbeda seperti galbu gas yaitu galbu
orang-orang kafir yang ketenangannya terletak pada dunia serta isinya,>* galbu nas
yaitu galbu orang-orang yang bertaubat yang ketenangannya terletak pada air mata

taubat,>®

galbu mustak yaitu galbu orang-orang yang beriman yang ketenangannya
pada dzikir kepada Allah,> dan galbu hadani yaitu galbu para Nabi-Nabi, wali-
wali Allah dan orang-orang shalih, yang ketenangannya terletak pada ma’rifat

kepada Allah.”

*2Lihat Q.S. al-Imran [3]: 14.

%Lihat Q.S. gaf [50]: 33.

*Lihat Q.S. ar-Ra’du [13]: 11.

% Argumen tentang ketenangan dalam berdzikir dan bagian-bagian ketenangan serta beberapa
ayat al-Qur’an yang berbicara tentang itu diambil dari penjelasan Isma’il Hagqi Al-Burusyawi, Tafsir
Ruh Al-Bayan, Juz. 4, (t.tp: Dar Al-Figr, t.th), h. 372.
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Secara terkhusus telah Allah tetapkan bahwa ketengan berdzikir itu hanya
dapat dirasakan oleh orang-orang yang beriman® dan tidak akan pernah hinggap
kedalam galbu seseorang selama galbunya masih senang dengan perkara-perkara
ma’siyat, kafir, fasik dan munafig,”” untuk itu hal yang sangat perlu dilakukan
terkait dengan problema tersebut adalah dengan kembali kepada Allah dan selalu
berdzikir kepada-Nya karena itulah sarana untuk menghancurkan berbagai macam
bentuk keraguan dan perbuatan dosa,® seorang ulama tasawuf pernah berkata
bahwa “qalbu itu ibarat seperti bejana. Selama bejana itu penuh dengan air, pasti
udara tidak akan masuk ke dalamnya, begitu juga jika galbu itu disibukkan dengan
selain Allah maka tidak akan di masuki oleh ma’rifah.”*

C. Kandungan Ayat-Ayat Qalbu dalam al-Qur’an

Dengan menelaah ayat-ayat galbu di atas maka sebagai seorang hamba
Allah Swt maka sangatlah dianjurkan untuk senantiasa menggali dimensi galbu
itu sendiri melalui banyak bertafakkur tentang ayat-ayat Allah baik diniyah
maupun kauniah, sehingga akan menuntunnya untuk selalu berdzikir kepada-Nya
yang pada gilirannya dapat mengasah potensi ketuhanan yang terdapat dalam
dirinya sendiri, dengan begitu janji Allah kepada orang-orang yang mempunyai

qalbu salim akan terealisasikan dengan sempurna,*’sejalan dengan hal ini dalam

% jhat Q.S. Ar-Ra’du [13]: 28.

" Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 5 (Bairut: Dar Al-Figr, 1974), h.
100.

*Muhammad Nuh, Membangkitkan Energi Qalbu (t.tp: Mitra Press, 2008), h. 65.

*Ibid., h. V

%Untuk lebih jelasnya lihat dalam pembahasan jenis-jenis galbu dalam bab IV.
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mengaktualisasikan galbu salim yang manivestasinya adalah terbinanya akhlak

yang baik maka dapat dilihat dalam bagan di bawah ini.

=

Sejalan dengan bagan di atas, dalam membangkitkan dimensi galbu
tentunya hal yang harus dilakukan adalah dengan memfungsikan dimensi lubbun
sebagai manivestasi dari perpaduan antara akal dan galbu sekaligus perpaduan
antara fikir dengan dzikir.*"

Untuk itu jika potensi yang tertanam di dalam galbu telah terealisasikan
maka dimensi fu’ad akan tumbuh dan berkembang sehingga akan dapat
membangun dimensi nafs al-muthainnah, untuk itu pengaktualisasian nafs al-
muthainnah dalam kehidupan sehari-hari akan berdampak terhadap pembinaan

akhlak kepada yang lebih baik.

8 Argumen ini akan lebih dijelaskan dalam pembahasan hakikat qalbu pada Bab IV.
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D. Relevansi Qalbu dengan Akhlak dalam Al-Qur’an

Berbicara mengenai relevansi galbu dengan akhlak dalam al-Qur’an
tentunya sangatlah penting menelaah bagaimana penafsiran tentang ayat-ayat
akhlak itu dalam al-Qur’an, sebaimana firman Allah Swt:

Artinya: Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.®?
Kata khuluk dalam ayat tersebut terdapat tiga penafsiran yang berbeda,
yaitu ada yang menfsirkan dengan makna al-Qur’an, agama Islam dan budi
pekerti yang luhur® ketiga argumen tersebut dapat diterima dalam konteks
memahami akhlak itu sendiri, seperti ketika akhlak itu dipahami sebagai al-

Qur’an, argumen ini berawal ketika surat al-Qalam [68]: 4 ditafsirkan oleh hadis

Nabi Saw:

[ z -

eJLs (,.'l..)
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Artinya: Lalu aku bertanya; "Wahai Ummul Mukminin, ceritakanlah kepadaku
tentang akhlak Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam!." Aisyah
menjawab; Tidakkah kamu membaca Al Qur'an?, sesungguhnya

akhlaq Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam adalah Al Qur'an.**

62Q.S, al-Qalam [68]: 4. Istilah akhlak dalam al-Qur’an hanya disebutkan dalam dua kali pada

dua surat yaitu Q.S, as-Su’ara [26]: 137:
ST )T o)

Avrtinya: ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu

8Abu Al-Hasan “Ali Bin Muhammad Bin Habib Al-Mawardi Al-Bashri, An-Nukatu Wa Al-
‘Uyun Tafsir Al-Mawardi, Juz 6 (Bairut: Dar Al-Kitab Al-‘limiyyah, t.th), h. 61.

#Muhammad Mahyuddin ‘Abdul Hamid, Sunan Abu Daud, Juz 1 (t.tp: Maktabah Dahlani,
t.th), h. 40. Adapun maksud al-Qur’an dalam hadis di atas adalah manivestasi dari mengerjakan setiap

perintah dan menjauhi setiap larangan,. Lihat Ibnu Katsir, Tafsir Al-Quran Al-‘Adzim, Jilid 8
(Qahirah: Dar Al-Hadis, 2002), h. 163-164.
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Kata khulukun ‘azim dalam ayat di atas diiringi dengan huruf taukid dan
ditambah dengan lam pada ‘ala sebagai badal dari dzi yang bermakana kuatnya
posisi Nabi dan tingginya derajad-nya sebagai seorang yang memiliki akhlak
yang mulia.” kata khuluk jika dibarengi dengan adjektifnya sehingga bermakana
budi pekerti yang luhur, tingkah laku dan watak yang terpuji, sedang kata ‘ala
mengandung makna kemantapan, di sisi lain ia juga mengesankan bahwa Nabi
Muhammad Saw. menjadi mitra bicara yang amat luhur.®®

Orang yang paling mulia adalah terletak pada yang paling baik
akhlaknya, untuk itu Nabi merupakan sosok berbudi pekekerti yang baik niscaya

ia adalah orang yang paling mulia, sebagaimana hadis-Nya:

of Koo 7 - - o 2 XL oz s 0 2o 2 PR A Sos o2 4 Or
oe 2l Lilgon sl hSToloa Lo alll Jloall Joy JUsghasl
o088 088 . B 8

L 2 5('9\' ol 2 (2 b=
Artinya: Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaih} wa
Salam bersabda: "orang-orang mukmin yang paling sempurna imannya

adalah yang paling baik akhlaknya, dan yang terbaik di antara mereka
adalah yang terbaik terhadap istri-istrinya.®’

Sejalan dengan hadis di atas maka akhlak yang paling baik merupakan
pecerminan dari qalbu yang baik sebagaimana akhlak tercela itu merupakan

pencerminan dari qalbu yang buruk.

%*Muhammad Amin Bin Muhammad al-Mukhtar al-Jakaini As-Sangithi, Adwa’u al-Bayan Fi
Idhahu Al-Qur’an Bi al-Qur’an, Juz 8 (Bairut: “‘Alim Al-Kutub, t.th), h. 421.

®Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Volume 14 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 380.

" Muhammad ‘Abdu as-Salam Abdu as-Tsafi, Juz 2, Op.Cit., h. 335.
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Dengan demikian dikatakan akhlak itu sebagai al-Qur’an manakala al-
Qur’an itu telah meresap ke dalam galbu sehingga terpancar dalam setiap
perbuatan sehari-hari.

Di sisi lain, dalam al-Qur’an selain istilah galbu istilah nafs juga sering
disebutka untuk mengisyaratkan pentingnya akhlak mulia itu sendiri, salah

satunya dapat dilihat dalam firman-Nya:

i
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lewd

Artinya: Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya). Maka Allah

mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.

Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu.
Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.®

Dari ayat di atas jelaslah betapa pentingnya tadzkiyah an-nafs

(pembersihan jiwa) bagi setiap manusia dalam mencapai pendakian menuju

Allah Swt sehingga tercapailah apa yang dijanjikan dalam firman-Nya:

Zg -
-

SHne § S0 Al o el ) Gaad) Al el Qs
3 :

. 2 ,4/
N u}b}‘) .
Artinya: Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang
puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-
hamba-Ku, masuklah ke dalam syurga-Ku.%
Sejalan dengan ayat di atas, Maka dalam menelaah istilah nafs dalam

konteks penyandingannya dengan istilah tathmainnu tentunya hal yang perlu

%8Q.S, as-Syam [91]: 7-10
%Q.S, al-Fajar [89]: 27-30.
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dilakukan adalah dengan menelusuri istilah lain yang disandingkan dengan
istilah tathmainna, adapun istilah lain yang berkenaan dengan hal ini dapat

dilihat dalam firman-Nya:

28505 & L g > . /Ezs‘da = . },: F N _ _ .44
Sslall pels il ol W A S0 gl sy 152512 Al
Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-
lah hati menjadi tenteram.”
Melihat dari hal ini nampaknya keterkaitan antara kedua ayat ini terletak
pada hukum sebab akibat, yaitu istilah mutmainnah yang disandingkan dengan

istilah nafs merupakan manivestasi dari istilah galbu yang disandingkan dengan

istilah tatmainnu melalui dzikir kepada Allah Swt.™

°Q.S, ar-Ra’du [13]: 28.

™ Alasan lain adalah bahwa istilah mutmainnah dalam Q.S, al-fajar di atas berkenaan dengan
keadaaan manusia di akhirat, ini terlihat pada 4 ayat terakhir berbicara tentang kenikmatan kehidupan
di surga sedangkan ayat sebelumnya berkenaan dengan kehidupan di neraka. Dengan menelusuri Q.S,
ar-Ra’du [13]: 28 yang berkenaan dengan kesenangan di dunia maka dapat disimpulkan bahwa istilah
nafs merupakan manivestasi dari istilah galbu. Di sisi lain, Argumen ini juga didasarkan pada
menelaah kedua istilah tersebut dari sudut pandang bahasa, bahwa istilah galbu mempunyai bentuk
isim dan fi’il, sedangkan nafs hanya mempunyai bentuk isim, untuk itu istilah nafs merupakan hasil
kerja dari galbu itu sendiri.
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BAB IV
ESENSI QALBU
DALAM PEMBINAAN AKHLAK
A. Esensi galbu menurut al-Qur’an

Qalbu itu ibarat sesuatu yang menjadi objek sasaran anak panah dari semua
arah para pemanah yang melakukan pengintaian dan siap melepaskan anak
panahnya, atau bagaikan cermin yang menangkap semua bentuk dan warna
bayangan, atau juga ibarat telaga yang menampung air dari berbagai sungai yang
bermuara kesana, serta seperti rumah jika di dalamnya tersimpan kekayaan maka
pencuri akan memasukinya, jika tidak niscaya pencuri akan berlalu saja, begitu
pulalah qgalbu jika di dalamnya ada hawa nafsu, maka setan akan masuk dan
memanfaatkannya dan jika yang dijumpai dzikir kepada Allah Swt maka setan
tidak akan dapat menguasainya.*

Dari hal di atas maka jelaslah pengaruh galbu bagi anggota badan, di sisi
lain pengaruh qalbu juga berasal dari sesuatu yang bersifat lahiriah yaitu dari
panca indra, sehingga apabila seseorang mengetahui sesuatu melalui panca
indranya pasti akan membekas kesan dalam galbu-nya bekitu juga misalnya nafsu
syahwat berkobar disebabkan pengaruh banyak makanan dan tabiat buruk yang
timbul dari lubuk galbu itu sendiri.?

Keadaan galbu tidaklah tetap tetapi dinamis dan terus menerus berubah, ini

bergantung kesan yang ada di dalamnya, kesan itu berasal dari sesuatu yang

'Abu Hamid Al-Ghazali, Membangkitkan Energi Qalbu, diringkas dari kitab “lhya
Ulumuddin” oleh Muhammad Nuh (t.tp: Mitra Press, 2008), h. 60.
?Ibid.
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membekas, sedangkan bekas yang ada dalam qalbu itu disebut dengan goresan-
goresan (lintasan-lintasan).

Goresan galbu menggerakkan kemauan, sedangkan munculnya kemauan,
niat dan cita-cita itu ada setelah didahului oleh goresan galbu. Secara runtut dapat
dijelaskan demikian bahwa permulaan dari sebuah perbuatan karena goresan galbu
itu sendiri, kemudian goresan-goresan galbu itu menggerakkan keinginan, dan
keinginan itu mendorong timbulnya cita-cita. Selanjutnya niat itulah yang akan
menggerakkan seluruh organ tubuh untuk berbuat.*

Goresan galbu yang membangkitkan keinginan itu dapat dibagi menjadi
dua, yaitu goresan galbu yang mendorong tindakan buruk atau jahat (akhlak
tercela) dan goresan galbu yang mendorong perbuatan terpuji (akhlak terpuji),
kedua goresan itu saling bertolak belakang dan berpasang-pasangan seperti halnya
di dunia, ada yang positif dan negative, laki-laki dan perempuan, baik dan buruk
dan sebagainya,’sebagaimana dalam penjelasan berikut ini.

1. Qalbu yang shalih
Istilah galbu yang shalih dalam al-Qur’an dilukiskan dengan istilah galbu
salim, dalam konteks ini istilah salim berasal dari kata 43w — sl -alu yang

berarti selamat atau sentosa,’sehingga orang yang salim adalah orang yang

*lbid.

“Ibid.

*Ibid.

®Ahmad Warson Al-Munawwir, Op. Cit., h. 700. Istilah salim dalam al-Qur’an terdapat dalam
Q.S. ali Imran [3]: 159, asy-Syu’ara [26]: 89, al-Ahzab [33]: 53, ash-Shaffat [37]: 84. Adapun hadis
yang berkaitan dengan hal tersebut adalah:
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selamat dari beberapa bahaya dalam konteks galbu yang berpenyakit dan galbu

yang mati.

Istilah “Salim” dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 33 kali, dalam
bentuk salaman sebanyak 9 kali, kata silmi sebanyak 1 kali, dan kata salim
dalam wazan fa’il disebutkan sebanyak 2 kali, sedang penggunaan kata salam
pada beberapa ayat-Nya berbicara tentang rahmat, petunjuk, sabar, kenikmatan
surga, ampunan, hamba-hamba yang terpilih, dan agama yang hak hanyalah

Islam."salah satunya Allah Swt berfirman:

Artinya: Kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan galbu yang
bersih.®

Istilah salim dalam ayat di atas dapat ditafsirkan dengan makna

terhindarnya galbu dari penyakit sirik dan syak (ragu) yaitu ketika ia datang

EERP T NI T N TR P S R R TR PRI TV, LSRN
\.: ;\j/)d./;Li-;gé:B? :L/Bj/;li‘!\ 6/;}: L/A,—C.S;;r_:/aj\)/é:é :Séj\ \f\.,é 45)5/\./5 ‘4/;:;)/73./&/:.:”2‘3?&7%;} ls;

Abu Dzar berkata, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Beruntunglah orang
yang memurnikan hatinya untuk keimanan, menjadikan hatinya bersih, lisannya jujur, jiwanya tenang,
akhlaknya lurus, menjadikan telinganya mendengar dan matanya melihat. Telinga itu tunduk dan mata
itu menurut dengan apa yang diperintahkan oleh hati, dan sungguh telah beruntung orang yang
menjadikan hatinya bisa memahami. Lihat Muhammad ‘Abdu As-Salam Abdu As-Tsafi, Juz 5, Op.
Cit., h. 176.

"Argumen ini berdasarkan penelaahan penulis tentang tema pokok ayat-ayat yang berbicara
tentang istilah salim. Sedangkan daftar ayatnya diambil berdasarkan keterangan Muhammad Shadqi
Al-Athari, Op. Cit., h. 378.

#Q.S, as-Syu’ara [26]: 89.
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kepada Allah dengan hati yang bersih.’ Karena jika azab Allah turun kepada
galbu hamba-Nya maka ia selalu bergelimang dengan dosa, dan jika ampunan
Allah turun kepada galbu hamba-Nya maka ia selalu menyesalinya, dan jika
hamba-Nya berada dalam galbu yang salim niscaya akan hilanglah setiap dosa
yang ada.”
Sejalan dengan hal di atas istilah salim dalam Q.S. as-Syu’ara ketika
lebih ditelaah melalui pembandingannya dengan firman Allah Swt:
PEBIEIA

Artinya: (Ingatlah) ketika ia datang kepada Tuhannya dengan hati yang suci.**

Bahwa penggunaan istilah galbu salim di satu sisi disandingkan dengan
istilah ata dan di sisi lain dengan ja’a serta maf’ulnya adalah dalam satu tempat
dengan kata Allah sedangkan di tempat lain dengan menggunakan istilah
robbah yang memiliki dnammir hu yang kembali kepada Allah.

Dengan menelaah hal tersebut, perbedaan istilah ata dengan ja’a adalah
bahwa penggunaan istilah ata lebih menekankan kepada orang yang datang
kepada Allah Swt di akhirat sehingga mengesankan makna tersebut merupakan
puncak pertemuan dengan Allah Swt. Sedangkan istilah ja’a lebih

dipergunakan pada konteks orang yang mendaki perjalan menuju Allah di

%Khazin, Li Babu Ta’wil Fi Ma’ani At-Tanzil, Juz 5 (Bairut: Dar al-Kutub al-‘limiyah, 1983),
h. 97. Lihat juga Jalaluddin Abdur-Rahman Abu Bakar As-Suyuti, Tafsir Dar Al-Mansur Fi Tafsir
Ma’tsur, Juz 5 (Bairut: Dar al-Kitab al-‘llmiyah, 1990), h. 525.

Abi ‘Abdullah Muhammad al-Anshari al-Qurtubi, Jilid 8, Op. Cit., h. 61-62.

1Q.S, ash-Shaffat [37]: 84.
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waktu masih di dunia.*’sehingga nampaklah bahwa penggunaan kata Allah dan
robbah terletak pada konteks kalimat tersebut dipergunakan yang mana dengan
istilah robbah mengisyaratkan pengesaan af’al Allah melalui seluruh
ciptaannya sedangkan penggunaan kalimat Allah mengesakan tentang zat-Nya
itu sendiri.

Di sisi lain pengunaan istilah salim dalam Q.S. as-Syu’ara di atas
menurut hemat penulis memiliki keterkaitan dengan penggunaan istilah munib

dalam firman-Nya:

Artinya: (yaitu) orang yang takut kepaéa Tuhan yang Maha Pemurah sedang
Dia tidak kelihatan (olehnya) dan Dia datang dengan galbu yang
bertaubat."®

Dengan menelaah hal tersebut nampaknya selain dari sisi makna,
penggunaan kata-kata serta penempatan huruf-Nya pun memiliki kemiripan,
sehingga mengisyaratkan ada keterkaitan antara kedua ayat tersebut, selain itu
keterkaitannya juga dapat ditemukan pada penggunaan istilah ba dalam dua
ayat itu.

Istilah ba merupakan huruf jar yang menjarkan setiap isim yang masuk

kepadanya baik secara dzahir maupun secara makna (takdir), istilah ba dalam

2Argumen tentang istilah ata berdasarkan ayat sebelumnya yang berbicara tentang gambaran-
gambaran keadaan di akhirat. sedangkan penggunaan istilah ja’a mengisaratkan keikhlasan hati nabi
Ibrahim ketika ia menyerukan dakwah kepada kaumnya yang musrik agar meninggalkan perbuatan
mereka untuk selama-lamanya. Lihat Ibnu Katsir, Jilid. 7, Op. Cit., h.23.

B3Q.S. Qaf [50]: 33.
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kaedah bahasa ‘Arab dapat bermakna “sababiyah” artinya isim yang dimasuki
oleh huruf ba merupakan penyebab dari ayat sebelumnya.**

Dengan melihat ke dua ayat ini nampaknya yang menyebabkan
pendakian menuju Allah Swt disebabkan karena pencapaian derajat galbu salim
dan munib, untuk itu menelaah apa sebenarnya inti pokok dari munib
merupakan hal yang sangat dibutuhkan dalam memahami istilah galbu salim.

Istilah Munib dalam Q.S. Qaf [50]: 33 ditafsirkan dengan makna ikhlas
dalam konteks menjalankan setiap perintah Allah, dan berpaling dari yang
maksiyat kepada ketaatan serta dari sifat sombong kepada tawadu’.*®

Istilah munib dapat juga ditafsirkan dengan makna ruju’ yaitu bagi siapa
yang kembali kepada jalan agama yang haq, di dalam ayat tersebut juga
disebutkan kata yahdi yang maknanya adalah yursid (akan membimbing),*
Sehingga kata munib dalam konteks ini digunakan kepada orang yang kembali
dari melakukan perbuatan maksiyat, sehingga barang siapa yang munib dalam
artian kembali niscaya Allah akan membimbingnya kepada jalan kebenaran.
Melihat dari penjelasan di atas, yang menjadi pertanyaan adalah bagaimana titik
singgung antara munib dengan tawwab, sedangkan maknanya sama-sama
kembali dalam konteks kesalahan yang dilakukan? Berangkat dari sini

nampaknya penggunaan kata munib lebih tinggi dari pada kata tawwab, seperti

“«Abdu ar-Rahim Jalal ad-Din Juhri, Op. Cit., h.

SAl-Maraghi, Jilid 4, Op. Cit., h. 78. Istilah munib dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 5
kali, 3 kali dalam bentuk munib, 1 kali dalam bentuk muniban dan satu kali dalam bentuk munibina.
Lihat Al-Husni, Op.Cit., h. 450.

18Jalaluddin Muhammad Bin Ahmad al-Mahalliy & Jalaluddin ‘Abdu ar-Rahman Bin Abi
Bakar As-Suyuti, Op. Cit., h. 326.
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menelaah Q.S. Hud [11]: 75 bahwa kata munib dalam ayat tersebut
dipergunakan oleh seorang Nabi, serta Q.S. as-Saba [34]: 9 bahwa ayat tersebut
berisikan tentang ciptaan langit dan bumi yang tidak ada yang bisa
mentadabburi-Nya kecuali orang-orang yang munib. Dengan demikian
penggunaan istilah munib dipergunakan bagi orang yang kembali melakukan
perjalanan kepada Allah setelah ia melakukan mushahadah pada waktu sebelum

ia lahir ke dunia, seperti yang tersirat dalam firman-Nya:

w.” |J.CV_A.LW|) JJ)AJJ.@.};UJ(J|; sJJ »\JJ
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Artinya: Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap
jiwa mereka (seraya berfirman): Bukankah aku ini Tuhanmu?”
mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi
saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu
tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-
orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan).

Sedangkan istilah tawwab dipergunakan bagi orang yang kembali dari

kesalahan yang besar maupun sedikit sebagaimana dalam firman-Nya:

Artinya: Maka Barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) sesudah
melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, Maka Sesungguhnya
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Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun

lagi Maha Penyayang."’

Berangkat dari ayat di atas menurut hemat penulis nampaknya

penggunaan kata tawwab merupakan jalan pertama menuju pendakian makom

munib, baik ia tawwab dari dosa-dosa kecil,*®

besar.'®

sampai kepada dosa-dosa yang

Dengan demikian dalam mendaki perjalanan menuju Allah dalam

konteks galbu munib dan salim tentunya tidak terlepas dari pembersihan galbu

itu sendiri melalui jalan tawwab,® dalam uraian berikut ini akan lebih

dijelaskan tentang makna tawwab karena ini merupakan akar pertama menuju

galbu munib sekaligus salim, sejalan dengan hal tersebut al-Ghazali

mengemukakan bahwa taubat itu tidak terlepas dari tiga unsur yaitu ilmu

(mengetahui), hal ikhwal (keadaan jiwa) dan perbuatan, ketiga unsur tersebut

saling berurutan dalam keterwujudan taubat itu sendiri, dengan kata lain hal

ikhwal tidak mungkin mendahului ilmu, begitu juga perbuatan tidak mungkin

mendahului hal ikhwal dan ilmu, karena ketiganya saling sebab menyebabkan

dalam keterwujudan akibat, misalnya hal ikhwal tidak akan mungkin ada

Q.S, al-Maidah [5]: 39. Adapun ayat lain yang semisal dengan ini adalah Q.S. ali Imran [3]:

90:

5.1‘ 2 /;/2 _ s 28 AP I N oo 4 . PN o .6‘{
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Artinya:  Sesungguhnya orang-orang Kkafir sesudah beriman, kemudian bertambah

kekafirannya, sekali-kali tidak akan diterima taubatnya; dan mereka Itulah orang-orang yang sesat.
Lihat Q.S, al-Bagrah [2]: 222.
BLihat Q.S, ali Imran [3], 90.
? jhat Q.S, asy-Syam [91]: 5.
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kecuali dengan sebab adanya ilmu, begitu juga dengan perbuatan tidak akan
pernah terwujud kecuali dengan hal ikhwal.?

Dengan demikian qalbu salim itu tidak akan bisa tercapai kecuali
senantiasa bertaubat kepada Allah swt dengan sebenar-benarnya.

Untuk lebih memahami istilah galbu salim dalam al-Qur’an dan
bagaimana cara mencapainya maka penulis akan menghubungkannya dengan
istilah shadar, fuad, dan lubbun. Sebagaimana dalam penjelasan di bawah ini:

a. Shadar (Lx=)

Istilah shadar secara bahasa terambil dari katass— Hrai— Hra
yang bermakna J_» (memulai), sedang dari bentuk isimnya_x<! bermakna W
bl 33ll o (dada), dan juga bermakna (=& JS J) (permulaan dari segala
sesuatu), serta bermakna (% JS 33s e (kepala/penguasa), sedangkan dalam

bentuk s« diartikan dengan sumber.

Istilah shadar dalam al-Qur’an disebutkan dalam beberapa tempat di

antaranya firman Allah Swt:

! Al-Ghazali, Jilid 7, Op.Cit. h.136.

2Ahmad Warson Al-Munawwir, Op. Cit., h. 821. Sejalan dengan hal tersebut istilah shadar
juga dipakai oleh ulama ushul dengan menggunakan istilah _3<=s yaitu untuk menunjukkan sumber
yang merujuk kepada al-Qur’an dan as-Sunnah. Lihat Amir Syafruddin, Ushul Figh, Jilid 1 (Ciputat:
PT Logos Wacana ‘limu, 1997), h. 43.
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Artinya: Maka Apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk
(menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya
(sama dengan orang yang membatu hatinya)? Maka kecelakaan
yang besarlah bagi mereka yang telah membatu hatinya untuk
mengingat Allah. mereka itu dalam kesesatan yang nyata.*

Istilah shadar dalam ayat di atas disandingkan dengan istilah syaraha
sehingga dapat ditafsirkan dengan makna bahwa galbu itu dapat merasakan
kelapangan karena di dalamnya ada cahaya yang Allah berikan.?*Sejalan
dengan hal tersebut ketika menelaah istilah syaraha dalam al-Qur’an selalu
disandingkan sesudahnya dengan istilah shadar baik dalam bentuk fi’il
madhi,?® fi’il mudhari’,® maupun fi’il du’a,®" sehingga mengisyaratkan
adanya keterkaitan antara shadar dengan istilah sharah sampai-sampai tidak
pernah didapati satu ayat pun kata syarah dalam al-Qur’an kecuali
disandingkan sesudahnya dengan istilah shadar.?®dari uraian ini dapatlah
dipahami betapa pentingnya syarah itu bagi shadar dalam mencapai galbu

salim itu sendiri.

23Q.S, az-Zumar [39]: 22. Adapun ayat lain yang semisal dengan ini adalah Q.S, Thaha [20]:
25:
Sodeo J AT B

Avrtinya: Berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku.

Istilah shadar dalam ayat ini dipakai untuk menerangkan keadaan galbu seorang nabi dalam
bermunajah kepada Allah Swt, Quraish Shihab mengemukakan bahwa dia adalah Nabi Musa As, yaitu
ketika sepenuhnya ia sadar tentang tugas berat yang dipikulkan kepadanya sehingga dia bermohon “ya
tuhanku lapangkanlah untukku dadaku”, selanjutnya kata isyrah pada ayat tersebut terambil dari kata
syaraha yang berarti memperluas, melapangkan, baik secara material maupun immaterial. Lihat M.
Quraish Shihab, Volume 8, Op. Cit., h. 292-293.

*Muhammad ‘Abdu as-Salam Abdu as-Tsafi, Juz 4, Op.Cit., h 183.

®Lihat Q.S, an-Nahal [16]: 106, dan az-Zumar [39]: 22.

*Lihat QS al-An’am [6]: 125, dan asy-Syarh [94]: 1.

Lihat Q.S, Thaha [20]: 25.

%|jhat ayat-ayat yang berbicara tentang hal itu yaitu Q.S, an-Nahal [16]: 106, az-Zumar [39]:
22, al-An’am [6]: 125, al-Insyirah [94]: 1, Thaha: [20]: 25.
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Dari ayat di atas juga ditemukan bahwa istilah lain yang
disandingkan dengan shadar adalah dengan istilah Islam, untuk lebih
memahami istilah ini maka hal yang perlu dilakukan ialah dengan menelaah
istilah yang sama dalam ayat yang berbeda, dan hal ini terdapat dalam
firman-Nya:

£
|
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Artinya: Barangsiapa Yyang Allah menghendaki akan memberikan
kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk
(memeluk agama) Islam. dan Barangsiapa yang dikehendaki Allah
kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi
sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit. Begitulah Allah
menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman.”®

Istilah shadar dan Islam dalam ayat di atas dikaitkan dengan istilah
sharah dan yahdi untuk itu dapat ditafsirkan dengan makna orang yang di
dalam qalbunya terdapat cahaya niscaya akan merasakan kelapangan dan
menerima setiap aturan-aturan yang diberikan oleh Allah Swt.*°

Lebih lanjut menelaah istilah shadar dan Islam nampaknya ada titik

hubung dengan penggunaan istilah Islam dalam hadis Nabi Saw:

#Q.S, al-An’am [6]: 125.
¥Jalaluddin Muhammad Bin Ahmad al-Mahalliy & Jalaluddin ‘Abdu ar Rahman Bin Abi
Bakar as-Suyuti, Op. Cit., h. 360.
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Artinya: Dari Abu Hurairah berkata; bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam Apakah Islam itu?" Jawab Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam: "Islam adalah kamu menyembah Allah dan tidak
menyekutukannya dengan suatu apapun, kamu dirikan shalat,
kamu tunaikan zakat yang diwajibkan, dan berpuasa di bulan
Ramadlan”. (Jibril 'Alaihis salam) berkata: "Apakah ihsan itu?"
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Kamu menyembah
Allah seolah-olah melihat-Nya dan bila kamu tidak melihat-Nya
sesungguhnya Dia melihatmu.®

Berangkat dari hadis di atas maka dapat dimengerti bahwa shadar
yang merasakan ketenangan dengan Islam itu adalah yang selalu khusuk dan
ikhlas dalam mengucapkan dua kalimat syahadat, menunaikan salat,
berpuasa, membayar zakat, dan naik haji sehingga kelima perkara inilah
yang tercermin dalam shadar orang Islam itu sendiri.

Dengan demikian shadar orang-orang Islam yang mencapai
tingkatan syarah dijelaskan hasilnya oleh QS. al-An’am [6]: 125 dan az-
Zumar [39]: 22 bahwa kata Islam atau penyerahan diri secara sepenuh
kepada Allah akan menghasilkan nur, cahaya tersebut digunakan oleh

|32

pemiliknya untuk membedakan yang hag dari yang bathil,” sehingga orang

$'Abi Abdillah Muhammad Ibn Ismail lon Ibrahim Ibn al-Mughirah lbn Bardazabah al-
Bukhari al-Ja’fiyy, Juz 1, Op. Cit., h. 22.

*2M. Quraish Shihab, Volume 8, Op. Cit., h. 292-293. Istilah shadar dari segi bahasa berarti
dada dan yang dimaksud di sini apa yang ada di dalam dada yakni galbu, Ibnu ‘Asur memahami
bahwa yang dimaksud dengannya adalah akal dalam konteks gabungan dari nalar yang jernih dengan
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yang dilapangkan galbu-nya untuk Islam niscaya telah mendapat petunjuk
dari Allah Swt.
. Fuad ()

Fuad berasal dari bahasa Arab yaitu bermakna «& dan juga semakna
dengan Jéc (akal).®lIstilah fuad dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 16
kali dan terdiri dari beberapa bentuk yaitu dalam bentuk /5834 s 5l 3 s28) 36
508913 @533 dan a8 Fsejalan dengan hal ini dalam bentuk 3_ie sl
digunakan sebanyak 3 kali, dalam bentuk =<3l xea sebanyak 8 kali, dan
dalam bentuk 4é.<Y! digunakan sebanyak 5 kali.** Salah satunya firman

Allah Swt;

2%
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Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.*

galbu yang suci yang mengantar pada prolehan kebenaran sekaligus menghalangi pemiliknya
terjerumus dalam kesalahan. 1bid., h. 609.

% Ahmad Warson Al-Munawwir, Op. Cit., h. 1105.

¥Lihat Q.S, al-Qhashas [28]: 10.

®Lihat Q.S, al-Isra’ [17]: 36, an-Najm [53]: 11.

%Lihat Q.S, al-An’am [6]: 113, Ibrahim [14]: 37, al-Ahqaf [46]: 26.

¥Lihat Q.S, al-Humajah [104]: 7, an-Nahl [16]: 78, al-Mu’minun [23]: 79, as-Sajadah [32]:

9,al-Mulk [67]: 23.

%ihat Q.S, Hud [11]: 120, al-Furgan [25]: 32.
¥ ihat Q.S, Ibrahim [14]: 43, al-Ahqaf [46]: 26, al-An’am [6]: 110. Adapun ayat-ayat yang

berkenaan dengan istilah fuad dalam al-Qur’an diambil dari pernyataan Al-Husniy, Op .Cit., h. 336.

“Ibid.
“1Q.S, an-Nahal [16]: 78.
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Pendahuluan istilah sam’a dalam bentuk mufrad yang kemudian
diiringi dengan istilah abshar dan afidah dalam bentuk jama’ memiliki
hikmah yang mengagumkan.

Dalam kaedah tafsir penggunaan istilah ma’tuf dalam bentuk mufrad
dan diiringi dengan ‘athafnya dalam bentuk jamak memiliki makna li at-
ta’mim artinya memberikan keumuman lafadz.

Sejalan dengan hal ini mendahulukan istilah sam’i yang kemudian
diiringi dengan abshar memiliki makna shabiq sekaligus israf (lebih utama),
Sedangkan mengahirkan istilah fu’ad dalam bentuk jama’ bermakna
sababiyah. #

Istilah sam’a bermakna sabig dan hal ini dapat dipahami sebagai
yang paling terdahulu dalam mempengaruhi fu’ad manusia, dalam konteks
ini dapat juga dipahami sebagai bisikan malikiah atau syaithaniyah untuk itu
ini merupakan yang lebih utama dalam peroses penyelewengan manusia baik
kepada lembah kehinaan maupun kemuliaan.

Akan tetapi pengiringan lafadz abshar dalam bentuk jama’ yang
bermakna li at-ta’mim* memberi isyarat bahwa selain posisi sam’i posisi
abshar merupakan suatu hal yang paling banyak dalam peruses

penyelewengan tersebut.

“2Jalauddin Abdu ar-Rahman Abu Bakar as-Suyuthi, al-ltgan Fi Ulum al-Qur’an, Juz. 2, Op.
Cit., h. 29.
“Ibid., h. 155.
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Karena memang secara logika pendengaran yang dipengaruhi dari
proses bisikan itu baru bermakna yakin apabila bisa dibuktikan dengan
penglihatan, apalagi pembuktian penglihatan itu mengandung kekeliruan
justru akan lebih patal dalam menyelewegkan fuad sebagai dimensi
ketuhanan.

Di sisi lain dalam al-Qur’an terdapat satu ayat yang berbeda dari ayat
lainnya yaitu penyebutan ketida istilah tersebut dalam bentuk mufrad

sebagaimana firman-Nya:

2
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Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.*

Istilah sam’a, bashar dan fu’ad dalam ayat di atas disebutkan dalam
bentuk mufrad dan dibubuhi dengan alif lam jinsiyah, sedangkan setiap isim
jenis yang disandingkan dengannya alif lam jinsiyah maka lafas tersebut
bermakna ‘am. apalagi penyebutan lafaz kullu sesuadahnya menjadi jelas

akan keumumannya.®

Lalu timbul pertanyaan kenapa sama-sama dalam bentuk mufrad dan

semuanya didahului dengan alif lam jinsiyah ditambah lagi hanya satu ayat

“Q.S, al-Isyra’ [17]: 36.
#Jalauddin Abdu ar-Rahman Abu Bakar as-Suyuthi, al-ltgan Fi Ulum al-Qur’an, Juz. 2, Op.
Cit., h. 32.
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ini di dalam al-Qur’an yang berbeda manakala penyandingannya dengan
ketiga istilah tersebut?. Jawabannya adalah karena di akhir ayat kalimat yang
digunakan adalah mas’ula maka mengisyaratkan bahwa ayat ini berkaitan
dengan kehidupan di yaumil hisab dengan penggunaaan redaksi yang sama
akan memberi kesan bahwa ketiganya akan dimintai pertanggung jawaban
secara adil, letak keadilannya juga nampak dari redaksinya bahwa istilah
yang pertama disebutkan adalah sam’a sebab dia merupakan pangkal
pertama dari penyelewengan dari abshar bagi galbu manusia.

Sejalan dengan ayat di atas bahwa Istilah fuad ditafsirkan dengan
makna figri dan i’tigad yang darinya akan menuntun kepada keyakinan
dalam penglihatan,”® sehingga setiap penglihatan yang timbul darinya
niscaya akan jauh dari perkataan dusta dan inilah yang dialami oleh rasul
dalam melihat ke maha besaran Allah Swt.*’Sebagaimana firman-Nya:

L G 3saT oS G
Artinya: Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya.*®
Untuk lebih memahami ayat ini maka dapat dilihat tafsirannya dalam

hadis Nabi Saw:

“Abi ‘Abdullah Muhammad Al-Anshari Al-Qurtubi, Jilid 5, Op.Cit., h. 169.
lbid., Jilid 9, h. 62.
Q.S, An-Najam, [53]: 11.
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Artinya: Dari Abdullah bin Syaqiq, ia berkata; aku berkata kepada Abu
Dzar seandainya aku bertemu dengan Nabi shallAllahu ‘alaihi
wasallam niscaya aku bertanya kepadnya. la berkata; mengenai
apakah engkau bertanya? Aku berkata; aku bertanya kepadanya;
apakah Muhammad melihat Tuhannya? la berkata; sungguh aku
telah bertanya kepada beliau dan beliau berkata; Itu hanyalah
cahaya, bagaimana mungkin aku melihatNya? Abu Isa berkata;
hadits ini adalah hadits hasan.*®

Dengan demikian makna surat an-Najm [53]: 11 adalah melihat
cahaya Allah dengan menggunakan fuadnya sendiri, dalam al-Qur’an istilah
fuad sering dihubungkan dengan penglihatan maupun pendengaran yang
bertujuan untuk memahami setiap ayat,untuk itu, istilah fuad lebih
dipergunakan dalam koteks memahami, sehingga dengan selalu
menggunakan fu’ad-nya untuk memahami niscaya akan terbitlah dari

dalamnya galbu salim itu sendiri.

“Abu ‘Isya Muhammad Bin ‘Isya Bin Saurah, Juz 5, Op. Cit., h. 396. Adapun hadis lain

yang berkaitan dengan ini adalah:
o e a5 iy o JEh LR SiSL G JLA o e

Artinya: Ibnu Abbas, ia berkomentar tentang ayat; Hatlnya tidak mendustakan apa yang telah
dilihatnya." (Q.S, ANnajm 11), la berkata; ia melihatNya dengan hatinya. Abu Isa berkata; hadits
hasan. Ibid.

%Q.s, al-lsra’ [17]: 36, al-Ahgab [46]: 26, an-Nahal [16]: 78, al-Mu’minun [23]: 79, as-
Sajadah [32]: 9, al-Mulk [67]: 23.
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Sejalan dengan hadis di atas bahwa penggunaan huruf ma dengan
makna isim mausul merupakan lapaz ‘am™ artinya setiap penglihatan fuad di
mana pun dan kapan pun tidak akan berdusta, hal ini merupakan puncak
tertinggi dari makna fu’ad dalam konteks mushahadah terjauh dan tentunya

ini merupakan yang dialami oleh para Nabi.

. Lubbun (&}).

Istilah lubbun secara lughawi dapat diartikan dengan inti, sari,
bagian, terbaik dan terpenting, kata lubb juga dipahami sebagai akal dan
galb,>® lubb juga dipahami dengan makna al-lathif al-garib min an-nas™
(sesuatu yang halus dan dekat dengan manusia), di satu sisi ia juga bermakna
khalish kulli syaiin (bersih dari segala sesuatu yang mengotori) dalam artian
bahwa lubbun itu merupakan akal yang bersih.*Istilah lubbun dapat dilihat

dalam firman-Nya:
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*LJalal ad-Din Abu Bakar as-Suyuti, al-ltqgan Fi ‘Ulum al-Qur’an, Juz. 2, Op. Cit., h. 32.
%2Ahmad Warson Al-Munawwir, Op .Cit., h. 1338.
>3Luwis Ma’luf, Munjid Fi Al-Lughah (Beirut: Dar-Al-Masyrug, 1977), h. 709.
541k
Ibid.
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Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini
dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari
siksa neraka.”

Istilah ulu al-albab dalam ayat di atas digunakan dalam bentuk
idhafat yang mudhaf ilaih-nya dalam bentuk jama’, dalam kaedah tafsir
setiap yang diidhafatkan kepada isim dzahir maupun mudmar dalam bentuk
jamak maka istilah tersebut telah mengandung makna ‘am,*® sehingga dari
ketentuan ini mengisyaratkan bahwa ulul albab itu merupakan perpaduan
dari berbagai macam makna.

Melihat dari hal demikian maka penelitian tentang beberapa ayat
yang berkenaan dengan istilah ulul albab meruapakan suatu hal yang sangat
penting dilakukan.

Langkah pertama adalah penelaahan tentang Q.S. ali Imran [3]: 190.
Seperti yang tertera dalam ayat di atas bahwa istilah ulul albab dapat
dipahami sebagai akal yang bersih yang memahami sesuatu dengan
sebenarnya®’sehingga dapat membedakan mana yang baik dan buruk,®

berangkat dari hal ini, akal yang bersih itu merupakan manipestasi dari dzikir

Op. Cit,,

*Q.S. ali Imran [3]: 190.

%Jalaluddin ‘Abdu ar-Rahman Abu Bakar as-Suyuthi, al-Itgan Fi Ulum al-Qur’an, Juz. 2,
h. 33.

*lbnu Katsir, Juz 2, Op. Cit., h. 204.

%8at-Thabari, Tafsir At-Thabari, Juz 2 (Beirut: Dar Al-Figr, 1978), h.412.
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dan fikir®, kata fikir dilukiskan dengan ayat sebelumnya dengan
memikirkan beberapa macam tanda sedang kata dzikir dilukiskan dengan
ayat sesudahnya, dengan demikian ulu al-albab itu merupakan gabungan
dari dzikir dan fikir.

Sejalan dengan hal di atas, ulu al-albab adalah orang yang mau
memahami, mentadabburi, dan mengambil pelajaran tentang kitab yang
diturunkan kepada Nabi Saw.®’, dan ulu al-albab juga merupakan orang
yang mau memahami dan mengambil i’tibar tentang Kkisah Kisah
sebelumnya,®'di sisi lain Ulu al-albab merupakan pencerminan dari orang
yang memikirkan tentang penciptaan alam semesta dan kejadian di
dalamnya,®dan ulul albab juga merupakan orang yang mampu memahami
hikmah.*®

Dengan demikian dari penelaahan tentang istilah shadar, fu’ad dan
lubbun dalam uraian sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa galbu
salim itu merupakan manivestasi dari perpaduan antara istilah shadar, fuad
dan lubbun. Yang dalam konteks ini, istilah shadar mengisyaratkan tentang
sesuatu yang terdalam dari keadaan galbu itu sendiri yang condong untuk
selalu merasakan sharah (kelapangan) sedangkan shadar tidak akan

mencapai sharah tanpa dengan fu’ad dalam artian melihat wajah Allah Swt

*Baharuddin, paradigma Psikologi Islam, Op. Cit., h. 134.
®Lihat Q.S. ali Imran [3]: 7.

51| jhat Q.S, shad [38]: 43.

%2 ihat Q.S, az-Zumar [38]: 21.

%Lihat Q.S, al-Bagrah [2]: 269.
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dengan mata hatinya dalam konteks mushahadah tertinggi dari alam ma’rifat
karena istilah fu’ad lebih menekankan kepada penglihatan yang
mengisyaratkan tentang mata hati, dan di satu sisi istilah fu’ad tidak akan
pernah terealisasikan dengan baik kecuali dengan mempungsikan dimensi

lubbun dalam konteks perpaduan dimensi fikir dengan dzikir.

2. Qalbu yang fasid

Istilah galbu yang fasid merupakan manivestasi dari qalbu marid,
mayyid dan gaswah sebagaimana dalam penjelasan berikut.

a. Qalbu marid
Istilah marid secara bahasa terambil dari kata maridha-yamradhu-
maradhan yang berarti berpenyakit, sedang dari bentuk isim-nya merupakan
isim mufrad dari kata maradhun yang jama’-nya adalah amradh.®* Dalam
konteks pembahasan ini yang dimaksud dengannya adalah penyakit batin,

sebagaimana firman-Nya:
P
P L2 - £ <. < Z g~ P s a8
OsdSG 58 LG BT Llae 2y Losa dl ;‘,_u@g;,,mwbé
Artinya: Dalam galbu mereka ada penyakit lalu ditambah Allah

penyakitnya dan bagi mereka siksa yang pedih disebabkan
mereka berdusta.®®

Kata marid dalam ayat di atas dapat dapat ditafsirkan dengan

penyakit hati seperti munafik dan syak (ragu) sehingga dari penyakit

#Mahmud Yunus, Op. Cit. h. 418.
%Q.s, al- Bagrah [2]: 10.
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tersebut akan menghalangi seseorang menuju kebenaran.®®selain itu marid
mempunyai kesamaan arti dengan fasad, istilah marid juga tidak terlepas
dari perbuatan ma’siyat, zhalim, sahwat, kerakusan terhadap harta, dan
serba kekurangan,®’ sehingga orang yang di dalam hatinya ada penyakit
niscaya akan menghilangkan batas pemisah antara yang halal dan haram.®.

Di sisi lain menelaah penggunaan istilah marid dalam al-Qur’an
bahwasanya Allah ketika ingin menyebutkan marid dalam artian penyakit
batin selalu menyandingkannya dengan kata galbu sebelumnya baik dalam

bentuk mufrad® maupun dalam bentuk jamak, selain itu, penggunaan

huruf sebelum galbu itu pun selalu dibubuhi dengan huruf s (fi), * dalam
konteks ini dapat bermakna dharfiyah’ artinya bahwa sesudah (s itu

bermakna tempat, dari sini dapat dipahami banwa o=_« itu dapat
menempat di dalam galbu seseorang, sejalan dengan hal tersebut, kenapa

Allah menggunakan huruf & dan tidak dengan huruf <= (bi) padahal dalam

%Jalaluddin Muhammad Bin Ahmad al-Mahalliy & Jalaluddin ‘Abdu ar-Rahman Bin Abi
Bakar as-Suyuti, Op. Cit., h. 4.

®lbnu Qayyum, Tafsir al-Qayyam Li Ibnu Qoyyum (Bairut: Dar al-Kitab al-‘llmiyah, Tth), h.
113.

%bid., h. 539. Istilah marid juga dipahami bahwa ia adalah yang keluar dari galbu yang
selamat dari bahaya penyakit hati. Lihat Shihab ad-Din Sayyid Mahmud al-Waysi al-Bagdadi, Ruh al-
Ma’ani Fi Tafsir al-Qur’an al-*Azim Wa Sab’u al- Masani, Jilid 1 (Bairut: Dar-al-Figri, Tth), h. 241-
242,

ihat Q.S. al-Ahdzab [33]: 32.

"Lihat Q.S. al-Bagrah [2]: 10, al-Maidah [5]: 55, al-Anfal [8]: 50, al-Hajj [22]: 52,
Muhammad [47]: 20 dan 29, an-Nur [24]: 50, al-Ahdzab [33]: 12, at-Taubat [9]: 126, dan al-
Muddatsir [74]: 31.

"LAbi Muhammad ‘Abdullah Jamaluddin Bin Yusuf Bin Ahmad Ibnu ‘Abdullah Bin Hisyam
al-Anshari Al-Misry, Mugni al-Labib Min Kutub al-A’arib, Juz 1 (t.tp: Dar At-Thalai’, 2005), h. 187.
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konteks ini keduanya sama-sama bermakna dharfiyah?’® Tentu jawaban-

nya karena _=_~ dipahami sebagai penyakit batin maka * digunakan

untuk menunjukkan sesuatu di dalam sebuah tempat, sedangkan <
digunakan untuk menunjukkan di luarnya, lebih lanjut kata yang digunakan
selalu dalam bentuk (= _«/ba y« (maradhu atau maradhan), sedang ketika
Allah menyebutkan kata marid dalam konteks penyakit dzahir selalu

menggunakan kata u=az x|, ”® atau menggunakan kata L s ™ serta dalam

bentuk (s _yef saa yall

Sejalan dengan hal ini, Istilah marid dalam Q.S. al-Bagrah [2]: 10
di atas dapat ditafsirkan oleh ayat sesudahnya dengan beberapa
perumpamaan, Quraish Shihab mengemukakan bahwa matsal dalam Q.S.
al-Bagrah [2]: 17 dapat dipahami dengan perumpamaan seperti seseorang
yang menyalakan api atau meminta agar api dinyalakan guna menjadi
penerang jalannya, tetapi ketika cahaya menerangi di sekelilingnya Allah
menutupi cahaya tersebut, sehingga cahaya yang seharusnya menerangi
jalan dipadamkan oleh Allah walau apinya sendiri tidak padam.”

Kata yang digunakan untuk melukiskan terangnya api adalah kata

adha’a sedangkan cahaya yang dihilangkan oleh Allah dilukiskan dengan

“Ibid., h. 125.

Lihat Q.S. al-Bagrah [2]: 183 dan 197, an-Nur [24]: 61 dan al-Fatah [48]: 17.
"Lihat Q.S. al-Bagarah [2]: 185.

"Lihat Q.S. an-Nisa [5]: 42 dan 101, at-Taubat [9]: 92, dan al-Muzammil [73]: 20.
"®Quraish Shihab, Volume 1, Op. Cit., h. 110.
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nur, api yang sinarnya bersumber dari dirinya sendiri bahkan semua
sinarnya bersumber dari dirinya sendiri dilukiskan dengan kata yang
terambil dari kata adha’a, berangkat dari sini penggunaan kata nur selalu
dideskripsikan dengan cahaya pantulan dan diya’ adalah sebagai sesuatu

yang menjadi sumber cahaya, dan hal ini dapat dilihat dalam firman-Nya:

El

// _ // ’/"//:"/ e - 74 - .J/}
‘ﬁ'“‘l""! d) )O) j _)J—o.a.“ /;l?\/& \N‘J&}d;\”jﬁ
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O galny a32]
Artinya: Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun
dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang
demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-

tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.”’

Dengan demikian berangkat dari hal di atas dapat dipahami bahwa
sinar matahari itu adalah bersumber dari dirinya sendiri sedangkan cahaya
bulan bersumber dari pantulan. Yang menjadi pertanyaan adalah dimana

letak diya’-Nya sebagai sumber cahaya dalam ayat tersebut?’

Berangkat
dari problema tersebut, tentunya yang menjadi sumber cahaya adalah al-

Qur’an itu sendiri, karena al-Qur’an merupakan sumber dari cahaya iman.”

7Q.S. Yunus [10]: 5.
"Lihat Q.S. al-Bagrah [2]: 17.
®Argumen ini berdasarkan firman-Nya dalam Q.S. an-Nisa [4]: 174:

Gl 155 28 W15 2855 o 2as oS50 207G
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b. Qalbu mayyit
Istilah Mayyit berasal dari bahasa Arab yaitu terambil dari kata
mata-yamutu-mautan yang berarti mati atau meninggal.®’Dalam konteks
ini yang dimaksud dengan mati adalah galbu bukan jasad Sebagaimana

firman-Nya:

P P
- ,‘// J:f/ /:.' - /’E ‘./// o > \/// - }’: ‘// Elied [
V-GJ) oMﬁM‘J-C) W&jm@f}b&‘wvﬁ"
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Artinya: Allah telah mengunci-mati galbu dan pendengaran mereka dan
penglihatan mereka ditutup dan bagi mereka siksa yang Amat
berat.®

Lebih lanjut kata yang digunakan untuk menunjukkan qalbu

mayyit adalah dengan menggunakan kata = istilah ini dalam al-Qur’an

Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu.
(Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang benderang
(Al Quran). Istilah nur dalam ayat di atas disandingkan dengan kata mubayyin dan kata sebelumnya
dilukiskan dengan kata anzalna, sedangkan penggunaan kata Anzalna dan mubayyin dalam banyak
ayat ditujukan untuk al-Qur’an seperti Q.S. al-Furgan [25]: 32, an-Nahal [16]: 44, al-A’raf [7]: 31,
walaupun tidak bisa dinafikan bahwa penggunaan kata anzala dipergunakan untuk air dan sebagainya
(Q.S. al-Bagrah [2]: 57, 22, 164) tergantung pada konteks penggunaan kata tersebut.

%Mahmud Yunus, Op. Cit., h. 432.

81Q.S. al-Baqrah [2]: 7. Adapun ayat lain yang berkenaan dengan hal tersebut adalah:

ERP I Se. ] 7

WUJ;@Y‘MWL«JQ)L};&‘UAQJQMMTBT &;gigéJa‘*;wrij)h’/:;J

QJLMJL‘&JMW Gs ﬂtww%qud ;ww‘c}p; jass L
Kemudian setelah itu galbumu menjadi keras seperti batu, bahkan lebih keras lagi. Padahal
diantara batu-batu itu sungguh ada yang mengalir sungai-sungai dari padanya dan diantaranya sungguh
ada yang terbelah lalu keluarlah mata air dari padanya dan diantaranya sungguh ada yang meluncur
jatuh, karena takut kepada Allah. dan Allah sekali-sekali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan.
(Q.S. al- Bagrah [2]:74)
Istilah gqalbu mayyit dalam al-Qur’an disebutkan dalam 19 ayat pada 13 surat yaitu Q.S. al-
Baqrah [2]: 7, 74,93, an-Nisa [4]: 155, al-An’am [6]: 43, al-A’raf [7]: 101, at-Taubah [9]: 87,93, 110,
Yunus [10]: 58, 74, al-Kahfi [18]: 57, al-Mu’minun [23]: 63, al-Jatsiyah [45]: 23, Muhammad [47]:
16, 24, al-Munafiqun [63]: 3, dan al-Muthaffifin [83]: 14.

x~ k\
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ada beberapa makna, yaitu ketika dalam bentuk <= bermakna penutup

dalam konteks kenabian,® dalam bentuk = bermakna kenikmatan surga

yang masih tertutup dalam arti belum tersentuh.*

Lebih lanjut melihat dari Q.S. al-Bagrah [2]: 7 yang menerangkan
ketertutupan galbu orang-orang kafir, Quraish Shihab mengemukakan
bahwa dengan menggunakan makna kepastian melalui penggunaan kata
inna yang berarti li at-taukid untuk menegaskan bahwa orang-orang kafir
yakni orang-orang yang menutupi tanda-tanda kebesaran Allah dan
kebenaran yang terhampar dengan jelas dialam raya ini adalah mereka
yang dalam pengetahuan Allah tidak mungkin beriman seperti Abu Jahal,
Abu Lahab dan lain-lain.*

Berangkat dari penggunaan susunan kalimat dalam Q.S. al-
Bagrah [2]: 7 di atas yang didahulukan dengan kata qulub kemudian

sam’i dan terahir abshar, maka ketika dihubungkan dengan firman-Nya:

8 |stilah khatam dalam al-Qur’an disebutkan dalam bentuk fi’il madhi (Q.S. al-Bagrah [2]: 7,
al-An’am [6]: 42, al-Jasiyah [45]: 22) dan dalam bentuk fi’il mudhari’ (Q.S. Yasin [36]: 65, dan as-
Syura [26]: 24. Lihat Al-Husni, Op. Cit., h. 124,

&Lihat Q.S. al-Ahzab [33]: 40.

#Lihat Q.S. al-Muthaffifin [83]: 25.

%M. Quraish Shihab, Volume 1, Op. Cit., h. 93.
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Artinya: Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam)
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati,
tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat
Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah),
dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya
untuk mendengar (ayat-ayat Allah). mereka itu sebagai
binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka Itulah
orang-orang yang lalai.®®

Maka dapat dilihat bahwa redaksi susunan katanya berbeda, di
mana letak perbedaannya adalah dengan kata qulub, kemudian abshar
dan terahir sam’i, padahal kedua ayat ini sama-sama membicarakan tema
yang sama, untuk itu yang menjadi pertanyaan adalah kenapa Allah selalu
mendahulukan qulub dalam beberapa ayat-Nya ketika berbicara mengenai
kekerasan galbu dan mengahirkan kata sam’a dan abshar, dan kenapa
dalam Q.S. al-Bagrah penggunaan kata sam’i mendahului abshar
sedangkan dalam Q.S. al-A’raf [7]: 179 justru abshar mendahului sam’i?

Berdasarkan penelaahan penulis, maka jawaban yang pertama

dapat ditemukan dalam hadis Nabi Saw:

%Q.S. al-A’raf [7]: 179.
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Artinya: Saya mendengar An Nu'man bin Basyir berkata di atas mimbar
dan mengisyaratkan dengan jari-jarinya di kedua telinganya,
"Saya mendengar Rasulullah shallAllahu ‘alaihi wasallam
bersabda Ketahuilah, di dalam tubuh terdapat segumpal darah,
jika ia baik maka akan baiklah seluruh tubuh. Namun jika ia
rusak maka akan rusak pulalah seluruh tubuh, ketahuilah bahwa
segumpal darah tersebut adalah qalbu &

Sehingga orang yang di dalam galbu-Nya telah tertutup jalan
kebenaran niscaya penglihatan dan pendengarannya pun akan tertutup
karena posisi galbu lebih utama dibandingkan dengan posisi pendengaran
dan penglihatan walaupun ketiganya saling berhubungan dalam setiap
keadaan. Sedangkan dalam menelaah pertanyaan yang kedua nampaknya
titik temu di antara kedua ayat tersebut terletak pada seruan untuk
memahami ayat kauniyah dan diniyah, hal ini dapat dilihat dalam Q.S. al-
Baqgrah [2]: 7 bahwa posisi telinga lebih berperan dalam memahami ayat-
ayat diniyah sesuai dengan konteks-Nya pada masa Nabi Saw dalam
mendengarkan setiap peringatan, sedangkan dalam Q.S. al-A’raf [7]: 179

posisi mata lebih berperan dari pada telinga untuk memahami ayat-ayat

kauniyah.

¥ Muhammad Bin Yazid Al-Qashwini, Juz 2, Op. Cit., h. 1318-1319.
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Dengan demikian di satu sisi Q.S. al-Bagrah [2]: 7 di atas dapat

dihubungkan dengan Q.S. al-A’raf [7]: 179 bahwa .= itu dapat terjadi

karena tidak memahami ayat-ayat Allah baik yang diniyah maupun
kauniyah sehingga berangkat dari sinilah tanda-tanda orang yang tertutup

galbu, penglihatan dan pendengarannya terletak pada tidak memahami

setiap ayat.®

Lebih lanjut ketika dihubungkan penggunaan kata i dengan kata

< sall seperti firman-Nya:

- & Lﬁ‘ . LA, i\j PP W TP ,g ,/T’
. - . N . .
J'“Sg“ ‘J‘f‘}d’“‘"’/*b}” LJ*-".)"*‘-‘-&:"U\:-:.-‘U Sad,

2d 2

"I BN - w}//./ﬁaw - =< - - 57
A . . P -7 A 7 " . . .
|y€bgﬁﬁr_<.qo:u_5ﬂ/‘.\§ L«.f@l.éwg&,ui}a!lé)«p
- z

2 =
osken
Artinya: Apakah orang yang sudah mati kemudian Dia Kami hidupkan
dan Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yang dengan
cahaya itu Dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat
manusia, serupa dengan orang yang keadaannya berada dalam
gelap gulita yang sekali-kali tidak dapat keluar dari padanya.
Demikianlah Kami jadikan orang yang kafir itu memandang
baik apa yang telah mereka kerjakan.®

®Ibid. Dalam al-Qur’an istilah yang semakna dengan kata .= dilukiskan dengan Kata sk
(Q.S, al-Munafiqun [63]: 3 dan an-Nisa [5]: 155), 5-2/(Q.S, al-An’am [6]: 125), - (Q.S, al-
Muthoffifin [63]: 14), «s4(Q.S, al-An’am [6]: 36 dan 122), 5,21 (Q.S, al-Baqgrah [2]: 74 dan az-Zumar
[39]: 22), —#\,=5¥i(at-Taubah [9]: 127), w.4i(al-Fatah [48]: 36), SSYi(an-Nahal [16]: 22). Lihat Abi

‘Abdullah Muhammad Al-Anshari Al-Qurtubi, Jilid 1, Op. Cit., h. 130.
#Q.S. al-An’am [6]: 122.
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Maka qalbu mayyit itu adalah galbu yang di dalamnya telah
masuk ruang hampa yang gelap karena ketiadaan cahaya, sejalan dari hal
tersebut al-Maraghi mengemukakan bahwa kata dzulumat dalam ayat
diatas bisa diumpamakan seperti dzulumat fi al-lail, dzulumat fi as-
shihab, dzulumat fi al-mathar yaitu kegelapan yang bertingkat-tingkat dan
mereka tidak akan pernah keluar dari padanya disebabkan karena tidak
memahami setiap petunjuk yang mengakibatkan tetapnya orang yang
demikian dalam ketakutan, demikianlah Allah menetapkan kegelapan itu
ke dalam galbu orang-orang yang bodoh, yang taglid buta, yang merusak
fitrahnya,” dari penjelasan tersebut nampaklah bahwa tanda-tanda
butanya galbu itu terletak pada masuknya kegelapan ke dalamnya, untuk
itu menelaah perkataannya tentang orang yang bodoh, taglid buta dan
orang merusak fitrahnya merupakan tanda begi orang-orang yang tidak
memahami ayat-ayat Allah sehingga dari penjelasannya tersebut
nampaklah keterkaitan antara ayat ini dengan Q.S. al-Bagrah [2]: 7
seperti yang dijelaskan dari uraian sebelumnya.

Dengan demikian bagi orang-orang yang membatu galbu-nya

maka akan menjadikan hijab antara ia dengan kebenaran, hal ini

%al-Maraghi, Juz 7, Op. Cit., h. 19.
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disebabkan karena kekafiran dan kefasikan yang ia lakukan, sehingga
berangkat dari sanalah akan menjauhkan dirinya dengan Allah Swt.**
c. Qalbu gaswah
Istilah gaswah secara bahasa terabil dari kata gasa-yagsu-gaswan
yang berarti keras, istilah ini jika dihubungkan dengan istilah lain seperti
gaswa al-laili bermakna azdlam (gelap), dan gaswa ad-dirham bermakna
zafa (palsu).®

Dalam al-Qur’an istilah ini terulang sebanyak 7 kali yang tersebar

dalam 6 surat pada 6 ayat,” sebagaimana firman-Nya:
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Artinya: kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan
lebih keras lagi. Padahal diantara batu-batu itu sungguh ada
yang mengalir sungai-sungai dari padanya dan diantaranya
sungguh ada yang terbelah lalu keluarlah mata air dari padanya
dan diantaranya sungguh ada yang meluncur jatuh, karena takut
kepada Allah. dan Allah sekali-sekali tidak lengah dari apa
yang kamu kerjakan.”

Istilah gaswah dalam al-Qur’an selalu dihubungkan dengan istilah

galbu, bahkan tidak di dapati satu ayat pun dalam al-Qur’an istilah

*"Muhammad Hainu at-Thaba Thabai, al-Mizan Fi Tafsir al-Qur’an, Jilid 1 (Bairut:
Muwassatu al-A’lami, 1991), h. 55. Lihat juga Shihabuddin Sayyid Mahmud al-Waysi al-Bagdadi,
Ruh al-Ma’ani Fi Tafsir al-Qur’an al-*Azdim Wa Sab’u al- Masani, Jilid 1, Op.Cit., h. 217.

% Al-Munawir, Op. Cit., h. 1203.

*Muhammad Fu’ad ‘Abdu al-Bagi, Op. Cit., h. 693.

%Q.s, al-Bagrah [2]: 74.



109

gaswah kecuali disandingkan dengan istilah qgalbu sebelum maupun
sesudahnya.

Dari sini maka dapat dipahami bahwa penggunaan istilah gaswah
hanya terkhusus kepada penggunaan istilah galbu dan tidak untuk
selainnya, dan inilah akar pertama perbedaannya dengan istilah shalabah
yang sama-sama bermakna keras.*

Di sisi lain, melihat dari konteks penggunaan istilah gaswah
dalam al-Qur’an bahwa istilah ini sering dihubungkan dengan kekerasan
galbu orang-orang terdahulu, bahkan dari hasil penelaahan penulis
tentang hal ini dari 7 kali pengulangan istilah ini dalam al-Qur’an 6 di
antaranya selalu berkaitan dengan kekerasan galbu orang-orang terdahulu
seperti Nasrani dan Yahudi yang melakukan pembakangan pada masa
nabi Musa dan Isa As.

Sejalan dengan hal ini istilah gaswah dapat ditafasirkan dengan
makna keberadaan sesuatu dalam sesuatu keadaan yang sama tidak dapat
merubah kepada keadaan yang berbeda dari keadaan yang lalu, kekerasan
galbu orang yang dibicarakan al-Qur’an telah terjadi jauh sebelum ini
oleh karena itu istilah tsumma dalam ayat di atas dipahami banyak ulama

bukan dalam arti selang waktu yang lama tetapi ia digunakan untuk

®Argumen ini berdasarkan penelaahan penulis tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan
istilah gaswah, bahwa semua ayat-ayat tentang gaswah selalu disandingkan dengan istilah galbu, di
sisi lain melihat dari penggunaan istilah shalabah di dalam al-Qur’an tidak ada satu ayat pun di dapati
yang berkaitan dengan istilah ini sehingga dari sini penulis menarik kesimpulan bahwa istilah gaswah
merupakan bagian terkhusus dari istilah galbu sedang gashwah dipakai kepada istilah lain dari ini.
Argumen kedua adalah merujuk dari penjelasan Hilal al-Askari, Op. Cit., h. 1725.
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meunjukkan kekerasan galbu yang seharusnya telah sirna setelah
peristiwa penghidupan kembali dalam konteks kisah tentang pembunuhan
pada masa nabi Musa As.

Untuk itu istilah galbu merupakan tempat dari kekerasan sekaligus
tempat dari rahmat dan kasih sayang, ada yang keras dan tidak mengenal
kasih sayang dan ada juga yang tersentuh walau dengan peristiwa kecil
sedikitpun, galbu yang tidak di isi denga dzikir akan membatu bahkan
akan lebih keras dari batu, dan ini lah yang tergambar dalam galbu orang
yahudi yang lebih keras dari batu sehingga tidak sesuatu pun yang
bermanfaat terpancar dari diri mereka padahal batu-batu itu bisa
memancarkan air.*

3. Fungsi galbu
Pada prinsipnya galbu itu terbagi dalam beberapa fungsi baik ia dalam
fungsi spritual, kognitif maupun afektif, di bawah ini akan dibahas tentang

fungsi tersebut.

a. Fungsi spiritual
Fungsi spiritual merupakan hal-hal yang berhubugan dengan proses
aktualisasi batin manusia, proses aktualisasi ini dalam konteks hadis disebut

dengan istilah ihsan.

%M. Quraish Shihab, Volume. 1, Op. Cit., h. 223.
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Istilah ihsan memiliki peranan yang sangat erat dengan galbu, untuk
itu peranan ihsan dapat teraktualisasi dengan pemaduan keseimbangan batin
galbu dengan keseimbanagan yang Maha batin, yaitu Allah Swt, hal ini
dicapai dengan merasakan kehadiran Allah pada setiap tingkah laku,

sebagaimana dalam hadis Nabi saw:
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Artinya: Dari Abu Hurairah berkata; bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam pada suatu hari muncul kepada para sahabat, lalu datang
Malaikat Jibril 'Alaihis Salam yang kemudian bertanya: Apakah
ihsan itu?" Nabi shallallahu "alaihi wasallam menjawab: "Kamu
menyembah Allah seolah-olah melihat-Nya dan bila kamu tidak
melihat-Nya sesungguhnya Dia melihatmu.®’

Berangkat dari hadis ini maka dapat dipahami bahwa dimensi ihsan
itu bersumber dari dalam qalbu sehingga dampaknya adalah dapat
merasakan kesenangan yang hakiki.

Di sisi lain keimanan itu juga bertempat di dalamnya sebagai sarana
dalam mentasdikkan zat, sifat maupun perbuatan Allah Swt yang buahnya
tertanam dalam makna mahabbah yang hakiki, sebagaimana dalam hadis

Nabi Saw:

"Abi Abdillah Muhammad lbn Ismail Ibn Ibrahim Ibn al-Mughirah lbn Bardazabah al-
Bukhari al-Ja’fiyy, Juz 1, Op. Cit., h. 22.
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al AIa telah
menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu
Burdah dari Abu Musa dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam,
beliau bersabda: "barangsiapa yang mencintai berjumpa Allah,
Allah mencintai berjumpa kepadanya, sebaliknya siapa yang
membenci berjumpa dengan Allah, Allah pun membenci berjumpa
dengannya.*®

Istilah liga dalam hadis di atas merupakan liga (pertemuan) yang
hakiki sebab seorang mukmin jika meninggalkan alam dunia ini niscaya
akan berkumpul di hadapan Allah Swt seraya memandang kehadiratnya dan
sudah barang tentu pertemuan ini melalui galbu yang bersih, di sisi lain
istilah liga juga dapat dipahami sebagai perjumpaan amal ibadah sebagai
tawassul diri dengan zat Allah Swt, sejalan dengan hal ini bahwa
pengulangan istilah liga yang kedua dapat dipahami sebagai iradat Allah

kepada manusia yang beriman dengan kebaikan dan kenikmatan.*

%Muhammad Bin Ali as-Syafi’i as-Sanwani, Hasiyatun ‘Ala Mukhtashar Ibnu Abi Jamrah Li
aI-Bukhagl;i (Surabaya: al-Hidayah, t. th), h. 200.
Ibid.



113

b. Fungsi kognitif

Fungsi  kognitif merupakan fungsi psikhis dalam konteks

pemahaman pengetahuan, dan pemikiran. Sebagaimana firman Allah Swit:
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Artinya: Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka
mempunyai galbu yang dengan itu mereka dapat memahami atau
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar?
karena Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang

buta, ialah galbu yang di dalam dada.*®

Istilah galbu dalam ayat di atas dapat dipahami dengan makna akal
sehingga dengannya manusia bisa berpikir tentang ayat-ayat Allah Swt,*™*
akan tetapi yang menjadi pertanyaan ialah kenapa Allah menggunakan
istilah galbu untuk mengisyaratkan tentang akal (pada konteks untuk

memahami) dan tidak langsung menyebutkan dengan istilah akal secara

langsung? Berangkat dari hal tersebut nampaknya galbu memiliki kaitan

1%Q.s, al-Hajj [22]: 46. Sejalan dengan ini ada hadis yang berkaitan dengan hal tersebut
yaitu:
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Artinya: Aku mendengar Jabir bin ‘'Abdullah berkata, “"Malaikat datang kepada Nabi
shallAllahu ‘alaihi wasallam yang ketika itu sedang tidur, lantas sebagian malaikat berkata "Dia sedang
tidur!" Sedang sebagian mengatakan mata dia tidur, namun galbunya selalu terjaga. Lihat Abi Abdillah
Muhammad Ibn Ismail Ibn Ibrahim Ibn Al-Mughirah Ibn Bardazabah Al-Bukhari Al-Ja’fiyy, Shahih
Bukhari, Juz 7, (Bairut: Dar Al-Kutub Al-*Alamiyah, 1992), h. 489.

Argumen ini didasarkan pada penjelasan sebelumnya tentang pengertian galbu pada bab II
oleh Jalaluddin Rahman, serta al-Munawir dalam kamus al-Munawir bahwa di satu sisi galbu itu
semakna dengan akal.
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yang erat dengan akal, kaitan keduanya dapat dilihat pada perpaduan antara
pikir dengan dzikir, perpaduan kedua inilah yang disebut sebagai ulu al-
albab.*?

Sejalan dengan hal di atas, istilah yang disandingkan dengan istilah
galbu adalah ya’gilu, untuk menelaah ini maka penelusuran tentang istilah

lain yang semakna dengan istilah ya’qilu sangatlah dibutuhkan, istilah lain

tersebut dapat dilihat dalam firman-Nya:
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Artinya: Dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam)
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi
tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai
telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat
Allah). mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih
sesat lagi. mereka Itulah orang-orang yang lalai.

Penyebutan istilah ya’qilu di satu tempat dan di tempat lain dengan
istilah yafgahu merupakan suatu hal yang menarik untuk dikaji, untuk itu
apa sebenarnya yang paling mendasar dari kedua istilah tersebut?, dalam

menelaah hal ini istilah ya’gilu yang sebelumnya disandingkan dengan

192Baharuddin, Op. Cit., h. 134. Argumen ini ia dibuat berdasarkan analisisnya terhadap Q.S,
Ali Imran [3]: 190.
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istilah galbu dalam al-Qur’an hanya disebutkan sebanyak 2 kali pada 2

1% sedangkan istilah yafgahu serta sebelumnya disebutkan dengan

surat
istilah galbu terulang sebanyak 7 kali pada 6 surat.

Dari penelusuran ini tentunya yang paling mendasar tentang
penyebutan istilah yafgahu adalah berkenaan dengan masalah-masalah

hukum sar’iah’® sedangkan istilah ya’qilu dipakai terkait dengan hal yang

bersifat umum.'®

c. Fungsi emosi

Fungsi emosi merupakan suatu realitas yang menimbulkan daya rasa,

106,

daya rasa ini merupakan manivestasi dari dzikir—yang bersumber dari

Qalbu orang-orang yang di dalamnya terdapat iman dan petunjuk,*’

183Q.5, al-Hajj [22]: 46 dan Q.S, al-Hasyar [59]: 14.
104Argumen ini didasarkan pada hadis Nabi Saw:
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Humaid bin Abdurrahman berkata aku mendengar Mu' awnyyah membern khutbah untuk
kami, dia berkata; Aku mendengar Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa yang
Allah kehendaki menjadi baik maka Allah fagihkan dia terhadap agama. Aku hanyalah yang membagi-
bagikan sedang Allah yang memberi. Dan senantiasa ummat ini akan tegak diatas perintah Allah,
mereka tidak akan celaka karena adanya orang-orang yang menyelisihi mereka hingga datang
keputusan Allah®. Lihat Abi Abdullah Muhammad Bin Yazid al-Qashwini, Juz. 1, Op. Cit., h. 80.

1%Q.S, al-An’am [6]: 25, al-A’raf [7]: 179, at-Taubat [9]: 87, 127,al-Isyra’ [17]: 46, al-Kahfi
[18]: 57, dan al-Munafiqun [63]: 3.

%Argumen ini berdasarkan firman Allah Swt:

Loglall elis BT, 3 N1 AT S0 o5 (el 1,502 ol
Artinya: orang-orang yang beriman dan galbu mereka manjadi tenteram dengan mengingat
Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah galbu itu menjadi tenteram.(Q.S. Ar-Ra’du [13]:

28).
9 Argumen ini berdasarkan hadis Nabi Saw:
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sehingga akan terbitlah dari dalamnya cahaya yang menerangi setiap galbu,
pendengaran dan penglihatannya.'®® Berbicara mengenai cahaya, Allah Swt

telah berfirman:
L
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Artinya: Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. perumpamaan
cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus yang
di dalamnya ada pelita besar. pelita itu di dalam kaca (dan) kaca
itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang
dinyalakan dengan minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu)
pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan
tidak pula di sebelah barat(nya) yang minyaknya (saja) Hampir-
hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. cahaya di atas

,};/5&;;,4’; O:e”Sj.S jj/i:/q.”i/fe L}/J\;\Jﬁ//‘\: i—\ﬁ ’ ‘Jr.fl.\; 4..1/9 ,s\.‘:U\ 11‘““4/ }}.;JL/B JL/,B A.SH.LD:«(;/;
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Dari Abdullah ia berkata; Rasulullah “shallAllahu ‘alaihi wasallam bersabda: Tldak akan
masuk surga seseorang yang di dalam galbunya terdapat seberat biji sawi dari kesombongan, dan tidak
akan masuk neraka orang yang dalam galbunya terdapat iman seberat biji sawi. Lihat Muhammad Bin
Yazid Al-Qashwini, Sunan Ibnu Majah, Juz 1 (Semarang: Taha Putra, t.th), h. 23.

1% pernyataan ini juga berdasarkan hadis Nabi Saw:
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Ya Allah, jadikanlah cahaya di dalam galbuku, cahaya di dalam pendengaranku, cahaya di
penglihatanku. Ibid., Juz 7, h. 191. Adapun yang berkaitan dengan cahaya dalam diri manusia dalam
injil terdapat dalam injil Lukas pasal 11 ayat 34-36 yang berbunyi: ” Matamu adalah pelita tubuhmu
jika matamu baik maka teranglah seluruh tubuhmu tetapi jika matamu jahat gelaplah tubuhmu. Karena
itu perhatikanlah supaya terang yang ada padamu jangan menjadi kegelapan. Jika seluruh tubuhmu
terang dan tidak ada bagian yang gelap maka seluruhnya akan terang sama seperti apabila pelita
menerangi engkau dengan cahayanya. Lihat IKAPI, Op. Cit., h. 88.
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cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya
siapa yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-
perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha mengetahui segala
sesuatu.’®
Kata miskat dalam ayat tersebut merupakan perumpamaan dari jasad,
zujajah dianalogikan dengan galbu sedang misbhah manivestasi dari cahaya
ruh al-quds sehingga ayat tersebut mengisyaratkan tentang manusia, dimana
di dalam jasadnya terdapat an-nafs yang galbu-nya bercahaya seperti bintang
karena telah dinyalakan dengan api ruh al-qudus.**
Sejalan dengan hal ini penggunaan huruf ‘ala yang bermakna

isti’la™*

pada ayat sesudahnya yang berbunyi “nurun ‘ala nur” semakin
memperkuat argumen ini, penggunaan hurup ‘ala dalam konteks ini
mengisyaratkan adanya sebuah tingkatan dari atas ke bawah, untuk itu
penggunaan istilah nur pada pembahasan sebelumnya dipahami sebagai
cahaya pantulan merupakan suatu hal yang membantu dalam pembahasan
ini.

Sehingga penyebutan istilah nur sebanyak 2 kali mengesankan
adanya dua macam lapisan yang dapat memantulkan dari sumber cahaya
yaitu sinar Allah Swt.

Untuk itu nur pertama dapat dikatakan sebagai pantulan dari galbu ke

seluruh tubuh atau jasad sedangkan pantulan dari jasad ke luar tubuhnya

19Q.S. an-Nur [24]: 25.
9B aharuddin, Pendidikan dan Psikologi Islam (Bandung: Citapustaka Media, 2007), h. 230.
" Abdu ar-Rahim Jalal ad-Din Juhri, Op. Cit., h. 77.
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merupakan nur ke dua hal ini disebabkan karena istilah galbu dipahami
sebagai kaca sedangkan jasad sebagai lubang yang tak tembus yang ke
duanya sama-sama memiliki peran sebagai pemantul cahaya.

Melihat dari hal tersebut nampaknya penggiasan tersebut terjadi
karena persamaan sifat diantara asal (pokok) dan furu’-Nya (cabang), hal ini
dapat dilihat bahwa miskat itu memiliki keserupaan sifat dengan jasad yaitu
sama-sama zat yang tak tembus, sedangkan zujajah merupakan bola kaca
yang jernih dan tembus pandang dan memiliki kemiripan dengan galbu
dalam konteks galbu yang bersih dari segala kotoran-kotoran, dan misbah di
lukiskan dengan ruhul quds yang bersumber dari cahaya Allah Swt. sehingga
berangkat dari sini akan tampaklah titik api dalam galbu yang bersumber

dari cahaya Allah Swt."*?

Analisis istilah yang semakna dengan galbu dalam
al-Qur’an.
B. Esensi galbu dalam pembinaan akhlak
Berangkat dari hal di atas, Istilah akhlak secara umum dapat dipahami
sebagai manivestasi dari jiwa, dalam konteks ini jiwa dapat dikatakan sebagai
substansi dari gqalbu yang pada hakekatnya hubungan antara galbu dengan akhlak
dapat dikatakan sebagai hubungan sebab akibat, dengan kata lain, baik buruknya
akhlak merupakan sebab dari keadaan galbu itu sendiri.

Hubungan keduanya juga terlihat pada kemuliaan akhlak rasul yang

digambarkan oleh al-Qur’an maupun hadis yang memiliki budi pekerti yang amat

"2 jhat Q.S. as-Syam [91]: 9.
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luhur yang tidak terlepas dari sebab peristiwa masa kecilnya dahulu, yaitu ketika
itu rasul tinggal di tengah-tengah bani sa’ad.'*®

Peristiwa itu bermula ketika ia di didatangi oleh Jibril yang saat itu
sedang bermain-main dengan beberapa anak kecil lainnya, Jibril memegang
beliau dan melentangkannya, seraya membelah dada dan mengeluarkan galbu
beliau. Kemudian Jibril mengeluarkan dari dalam galbu itu segumpal darah dan
berkata “ini adalah bagian setan yang ada dalam dirimu” lalu mencucinya di
sebuah baskom yang terbuat dari emas dengan menggunakan air zam-zam
kemudian menata dan memasukkan ketempat semula hingga mukanya pun

berseri-seri.!**

Shafiyyur Rahman al-Mubarakfury, Sirah Nabawiyyah, diterjemahkan dari buku “ar-
Rahiqul Makhtum, Bahtun Fi as-Shirah an-Nabawiyyah ‘Ala Shahibiha” Oleh Kathur Suhardi (Jakarta
Timur: Pustaka al-Kautsar, 2012), h. 48.

"Ibid.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Qalbu dalam pesfektif al-Qur’an terbagi dalam dua bagian yaitu Qalbu
yang shalih dan fasid.

Qalbu yang shalih dalam konteks ini dipahami sebagai qalbu salim, istilah
galbu salim merupakan manipestasi dari qalbu yang fagih sekaligus qalbu yang
dzakir dalam istilah lain disebut dengan ulul albab, dari istilah ulul albab ini lah
derajad pertama menuju galbu salim, untuk itu istilah galbu salim merupakan
puncak tertinggi dari makom galbu dalam menempuh perjalanan menuju Allah
Swit.

Di sisi lain dari galbu shalih ialah galbu yang fasid, istilah galbu fasid
dalam al-Qur’an tergolong pada tiga kapling, yaitu gqalbu marid, mayyit, gaswah.
Qalbu marid disebut juga dengan galbu yang berpenyakit, dikatakan demikian
karena di dalamnya tersimpan penyakit batin seperti iri, dengki, ria dan lain-lain.

Sedangkan galbu mayyit dan qaswah merupakan galbu orang kapir yang
tertutup dari pintu cahaya. Untuk itu qalbu yang seperti ini dalam al-Qur’an
dijanjikan azab yang sangat pedih baik di dunia maupun di akhirat kelak.

Lebih lanjut dalam menelaah tentang apa sebenarnya hakikat galbu dan
akhlak maka dapat disimpulkan bahwa galbu merupakan terminal utama menuju

akhlak sehingga seseorang tidak akan pernah sampai keterminal akhlak tanpa
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melewati terminal galbu lebih dahulu. Untuk itu yang paling mendasar dari
hakikat akhlak adalah hakikat galbu itu sendiri, berbicara mengenai hakikat qalbu
tentunya tidak terlepas dari kedua istilah yang selalu melekat dalam pembicaraan
ini, keduanya adalah galbu yang salih dan fasid, istilah ini berpangkal dari suatu
realitas dari konsep nur, untuk itu istilah nur merupakan yang paling mendasar
dari munculnya kedua istilah di atas.

Sejalan dengan hal di atas dalam menelaah bagaimana esensi galbu dalam
membina akhlak maka dapat disimpulkan bahwa hal ini tidak terlepas dari dimensi
dzikir yang dalam hal ini merupakan akar pertama munculnya nur sebagai
pantulan dari cahaya llahi, dengan begitu manivestasinya adalah munculnya
potensi fuad.

Istilah fuad dapat dipahami sebagai sebuah mata batin yang memandang
jauh kehadirat zat Allah dengan puncak kenikmatan yang hakiki yang tidak akan
ada kenikmatan yang semisal dengannya dan ini lah hakikat galbu yang
sesungguhnya yang tidak bisa terucap dengan kata-kata tapi bisa dirasa dengan
mata batin.

Untuk itu jika makom ini telah dicapai niscaya akan terbinalah Qalbu yang
shalih sebagaimana yang terkandung dalam hadis Nabi Saw dalam pembahasan
sebelumnya.

Qalbu yang shalih dalam konteks al-Qur’an disebut dengan istilah galbu

salim untuk itu hal ini merupakan yang paling mendasar dari terbinanya akhlak
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yang mulia, sebagaimana galbu yang fasid merupakan sumber pertama dari akhlak
tercela.

Dengan demikian problema akhlak ditengah-tengah masyarakat sekarang
ini hanya dapat teratasi dengan menelusuri apa yang menjadi akar yang paling
mendasar dari problema ini karena suatu penyakit hanya bisa terobati dengan

menelusuri akar dari penyebabnya.

. Saran

Berangkat dari penelitian tentang Esensi Qalbu dengan cara menelusuri
penafsiran tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan istilah galbu melalui metode
maudu’i diharpakan dapat membina dan membentuk akhlak masyarakat muslim
pada umumnya ditengah-tengah tantangan zaman modernisasi yang kita rasakan
saat sekarang ini, sehingga melahirkan masarakat modern yang berakhlak al-

karimah baik di sisi Allah Swt. maupun sesama manusia pada umumnya.
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Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian
mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama
benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!" mereka menjawab:
"Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau
ajarkan kepada kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana (Q.S, al-bagrah [2]: 31-32)
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Artinya: Dan Ibrahim telah Mewasiatkan Ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula Ya'qub.
(Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini
bagimu, Maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam". Adakah kamu
hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia berkata kepada anak-
anaknya: "Apa yang kamu sembah sepeninggalku?" mereka menjawab: "Kami akan
menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishag, (yaitu)
Tuhan yang Maha Esa dan Kami hanya tunduk patuh kepada-Nya". (Q.S, al-Bagrah [2]:
132-133).

Artinya:  Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah),
yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga
menyatakan yang demikian itu). tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah),
yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Q.S, ali-Imra [3]: 18)
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui

orang-orang yang mendapat petunjuk (Q.S, an-Nahal [23]: 25).

Artinya:  Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di
belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah
Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada
yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia (Q.S, ar-
Ra’du [13]:11).
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Artnya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami ‘Abdullah telah
mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy telah mengabarkan kepada saya Abu
Salamah bin 'Abdurrahman bahwa Abu Hurairah radliallahu ‘anhu berkata; Telah bersabda
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam: "Tidak ada seorang anak pun yang terlahir kecuali
dia dilahirkan dalam keadaan fithrah. Maka kemudian kedua orang tuanyalah yang akan
menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi sebagaimana binatang ternak
yang melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat
padanya”. Kemudian Abu Hurairah radliallahu ‘anhu berkata, (mengutip firman Allah
subhanahu wata'ala QS Ar-Ruum: 30 yang artinya: (‘Sebagai fitrah Allah yang telah
menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (ltulah)
agama yang lurus (H.R. Bukhari).
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Artinya:  Telah menceritakan kepada kami Ali bin lbrahim Telah menceritakan kepada kami Rauh
Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Sulaiman Aku mendengar Dzakwan dari Abu
Hurairah bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Tidak
diperbolehkan hasad kecuali pada dua perkara, yaitu; Seseorang yang telah diajari Al
Qur'an oleh Allah, sehingga ia membacanya di pertengahan malam dan siang, sampai
tetangga yang mendengarnya berkata, ‘Duh.., sekiranya aku diberikan sebagaimana apa
yang diberikan kepada si Fulan, niscaya aku akan melakukan apa yang dilakukannya.'
Kemudian seseorang diberi karunia harta oleh Allah, sehingga ia dapat membelanjakannya
pada kebenaran, lalu orang pun berkata, ‘Seandainya aku diberi karunia sebagaimana si
Fulan, maka niscaya aku akan melakukan sebagaimana yang dilakukannya.(H.R. Bukhari).
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar berkata, telah
menceritakan kepada kami Hafsh bin Sulaiman berkata, telah
menceritakan kepada kami Katsir bin Syinzhir dari Muhammad bin Sirin
dari Anas bin Malik ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim. Dan
orang yang meletakkan ilmu bukan pada pada ahlinya, seperti seorang
yang mengalungkan mutiara, intan dan emas ke leher babi (H.R, Ibnu
Majah).
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Ali bin
Muhammad keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Abu
Mu'awiyah dari Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah ia berkata;
Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa
mengilangkan kesusahan seorang muslim di dunia maka Allah akan
menghilangkan kesusahannya pada hari kiamat. Barangsiapa menutupi aib
seorang muslim di dunia maka Allah akan menutupi aibnya di dunia dan
akhirat. Barangsiapa memudahkan seorang muslim maka Allah akan
memudahkannya di dunia dan akhirat. Allah akan menolong seorang
hamba selama hamba tersebut menolong saudaranya. Dan barangsiapa
meniti jalan untuk menuntut ilmu maka Allah akan memudahkan jalan



baginya ke surga. Dan tidaklah suatu kaum berkumpul di rumah dari
rumah-rumah Allah, mereka membaca kitab Allah dan mempelajarinya
kecuali para malaikat akan menaungi, ketenangan akan turun, rahmat
akan menyertainya dan Allah akan menyebut-nyebut mereka di hadapan
mahluk yang ada di sisi-Nya, dan barangsiapa diperlambat oleh amalnya
maka tidak akan bisa dipercepat oleh nasabnya (H.R. Ibnu Majah)
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad bin Musarhad telah
menceritakan kepada kami Abdullah bin Daud aku mendengar 'Ashim bin
Raja bin Haiwah menceritakan dari Daud bin Jamil dari Katsir bin Qais ia
berkata, "Aku pernah duduk bersama Abu Ad Darda di masjid Damaskus,
lalu datanglah seorang laki-laki kepadanya dan berkata, “"Wahai Abu Ad
Darda, sesungguhnya aku datang kepadamu dari kota Rasulullah
shallallahu "alaihi wasallam karena sebuah hadits yang sampai kepadaku
bahwa engkau meriwayatannya dari Rasulullah shallallahu ‘'alaihi
wasallam. Dan tidaklah aku datang kecuali untuk itu." Abu Ad Darda lalu
berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam
bersabda: "Barangsiapa meniti jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah
akan mempermudahnya jalan ke surga. Sungguh, para Malaikat



merendahkan sayapnya sebagai keridlaan kepada penuntut ilmu. Orang
yang berilmu akan dimintakan maaf oleh penduduk langit dan bumi hingga
ikan yang ada di dasar laut. Kelebihan serang alim dibanding ahli ibadah
seperti keutamaan rembulan pada malam purnama atas seluruh bintang.
Para ulama adalah pewaris para nabi, dan para nabi tidak mewariskan
dinar dan dirham, mereka hanyalah mewariskan ilmu. Barangsiapa
mengambilnya maka ia telah mengambil bagian yang banyak." Telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Wazir Ad Dimasyqi telah
menceritakan kepada kami Al Walid ia berkata; aku berjumpa dengan
Syabib bin Syaibah lalu ia menceritakannya kepadaku dari Utsman bin
Abu Saudah dari Abu Ad Darda dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
dengan maknanya (H.R. Abu Daud).
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